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Nama  : Milda 
Nim  : 20100115092 
Judul  : PengaruhKerjasama Guru dengan Orangtua terhadap Hasil 
Belajar PAI Peserta Didik di SMPN I Ulusalu Kecamatan 
Latimojong Kabupaten Luwu 
Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui: 1)gambaran kerjasama guru 
dengan orangtua di SMPN 1 Ulusalu Kecamatan Latimojong Kabupaten Luwu, 
2)gambaran hasil belajar PAI peserta didik di SMPN 1 Ulusalu Kecamatan 
Latimojong Kabupaten Luwu, dan 3)pengaruh kerjasama guru dengan orangtua 
terhadap hasil belajar PAI peserta didik pada di SMPN 1 Ulusalu Kecamatan 
Latimojong Kabupaten Luwu. 
Penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode ex-postfacto. Populasi pada 
penelitian ini yaitu seluruh peserta didik di SMPN 1 Ulusalu Kecamatan 
Latimojong Kabupaten Luwu. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampel 
jenuh, pengumpulan data menggunakan instrumen skala likert dandokumentasi 
yang dianalisis menggunakan statistik deksriptif dan infrensial dengan 
menggunakan regresi linear sederhana. 
Berdasarkan analisis data kerjasama guru dengan orangtua peserta didik,32 
responden (34,05%) berada pada kategori tinggi. Berdasarkan analisis data hasil 
belajar PAI peserta didik,37orang (39,36%)berada pada kategori sedang. 
Pengaruh kerjasama guru dengan orangtua terhadap hasil belajar PAI peserta 
didik di SMPN 1 Ulusalu Kecamatan Latimojong Kabupaten Luwu dianalisis 
menggunkanuji regresi linear sederhana dengan rumus   ̂=    X, 
(  ̂=78,114231407 +             X). Hasil uji signifikan dengan taraf kesalahan 5%, 
diperoleh                       dan               , sehingga disimpulkan 
bahwah                 sehingga    ditolak dan   diterima yang berarti bahwah  
kerjasama guru dengan orangtua berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar PAI 
peserta didik. Kerjasama guru dengan orangtua peserta didik berpengaruh sebesar 14,9% 
terhadap hasil belajar PAI peserta didik di SMPN 1 Ulusalu Kecamatan Latimojong 
Kabupaten Luwu. 
Implikasi dari penelitian ini adalah dalamupaya peningkatan hasil belajar 
PAI peserta didik di SMPN 1 Ulusalu Kecamatan Latimojong Kabupaten Luwu 









A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan tanggung jawab bersama dan mengharuskan 
hubungan kerjasama antara sekolah dengan orangtua peserta didik karena sekolah 
adalah pembantu kelanjutan pendidikan dalam keluarga, yang merupakan 
pendidikan  pertama dan utama yang diperoleh anak dalam keluarga.1 
Al-Qur’an memberikan petunjuk kepada umat manusia untuk senantiasa 
melakukan kerjasama.Kerjasama ini direalisasikan dalam bentuk tolong menolong 
sesuai firman Allah dalam QS al-Maidah/5:2: 
                   
  
Terjemahnya: 
Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, 
dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. 
Bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah berat siksa-Nya.2 
Makna ayat di atas yaitu Allah swt. memerintahkan hamba-hamba-Nya 
yang beriman untuk senantiasa tolong menolong dalam berbuat kebaikan, itulah 
yang disebut dengan al-birru (kebajikan), serta meninggalkan segala bentuk 
kemungkaran,  dan itulah yang dinamakan dengan al-takwa.3 Adapun kaitannya  
                                                             
1
Hasbullah,Dasar-dasar Ilmu Pendidikan (Cet. I; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1999), 
h. 90. 
2
Kementrian Agama RI,  al-Qur’an dan Terjemahnya(Bandung: CV. Mikraj Khazanah 
Ilmu 2011), h. 282. 
3





dengan pendidikan tolong menolong ini direalisasikan dalam bentuk kerjasama 
antara guru dengan orangtua peserta didik. 
Pendidikan di sekolah merupakan bagian dari pendidikan dalam keluarga, 
yang sekaligus juga merupakan lanjutan dari pendidikan dalam keluarga. Di 
samping itu,kehidupan di sekolah adalah jembatan bagi anak 
yangmenghubungkan kehidupan dalam keluarga dengan kehidupan dalam 
masyarakat kelak.4Berdasarkan hasil riset, bahwa pekerjaan guru (pendidik) di 
sekolah akan lebih efektif apabila dia mengetahui latar belakang dan pengalaman 
anak didik di rumah tangganya. Anak didik yang kurang maju dalam pelajaran, 
berkat kerjasama orangtua anak didik dengan pendidik, banyak kekurangan anak 
didik yang dapat diatasi.5 
Selain guru, orangtua juga memiliki tanggung jawab atas kelangsungan 
pendidikan peserta didik. Karena itu, bersama orangtua, guru berperan sangat 
penting dalam keberhasilan pendidikan peserta didik. Selain itu juga sekolah 
merupakan lingkungan pendidikan formal, yang memegang peran penting dalam 
proses sosialisasi anak. Untuk itu kedua lingkungan pendidikan ini, baik formal 
maupun informal tidak dapat berdiri sendiri dan harus terintegrasi dengan 
melakukan hubungan kerja sama yang baik antara pihak sekolah dengan orangtua 
agar tidak terjadi kesalahpahaman maupun jurang pemisah antara sekolah dan 
keluarga.6 
Pendidikan yang diterapkan dalam keluarga maupun di sekolah tidak 
terlepas dari aktivitas belajar. Belajar ialah suatu usaha yang dilakukan seseorang 
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan,   
                                                             
4
Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan, h. 46 
5
Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan, h. 91.  
6





sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya.7 Sebagai pertanda bahwah orang itu telah belajar adalah adanya 
perubahan tingkah laku yang disebabkan oleh terjadinya perubahan pada tingkat 
pengetahuan, sikap maupun keterampilannya.  
Aktivitas belajar bagi setiap individu, tidak selamanya dapat berlangsung 
secara wajar. Kadang-kadang lancar, kadang-kadang tidak, kadang-kadang cepat 
menangkap apa yang dipelajari, kadang-kadang terasa amat sulit. Dalam hal 
sepserti ini terkadang semangatnya tinggi, tetapi terkadang juga sulit untuk 
mengadakan konsentrasi.8 Dalam keadaan seperti itu, perlu adanya perhatian dari 
pihak sekolah maupun orangtua agar kegiatan belajar peserta didik dapat 
dikontrol. Untuk merealisasikan hal itu, perlu adanya kerjasama antara pihak 
sekolah dan orangtua secara intensif dan terprogram, untuk mengawal aktivitas 
belajar peserta  didik. Guru merupakan pendidik, pengajar dan pelatih peserta 
didik di sekolah, sedangkan orangtua merupakan madrasah awal bagi anak-
anaknya.  
Selain sebagai pendidik pertama dan utama, orangtua juga memegang 
peranan penting dalam rangka membantu aktivitas belajar anak-anaknya. Namun 
pada kenyataannya yang terjadi di lapangan khususnya di SMPN I Ulusalu 
Kecamatan Latimojong Kabupaten Luwu, banyak orangtua yang kurang 
mengawal belajar anaknya khususnya dalam bidang studi PAI. Hal ini terjadi 
karena orangtua yang lebih mengutamakan pekerjaan dengan mata pencaharian 
utama sebagai petani untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarganya terutama 
anak-anaknya. 
                                                             
7
Slameto,  Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhi (Cet. VI;  Jakarta: Rineka 
Cipta, 2013),  h. 2. 
8
Abu Ahmadi dan Widodo Supriyano, Psikologi Belajar(Jakarta:Rineka Cipta 1991), 





Oleh karena itu peneliti tertarik untuk meneliti pengaruh kerjasama guru 
dengan orangtua terhadap hasil belajar PAI peserta didik di SMPN 1 Ulusalu  
Kecamatan Latimojong Kabupaten Luwu.  
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti uraikan diatas maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimanakah kerjasama guru dengan orangtua di SMPN 1 Ulusalu 
Kecamatan Latimojong Kabupaten Luwu? 
2. Bagaimanakah hasil belajar PAI peserta didik di  SMPN 1 Ulusalu 
Kecamatan Latimojong Kabupaten Luwu? 
3. Apakah terdapat pengaruh kerjasama guru dengan orangtua terhadap hasil 
belajar PAI peserta didik di SMPN 1 Ulusalu Kecamatan Latimojong 
Kabupaten Luwu? 
C. Hipotesis 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh yang 
signifikan antara kerjasama guru dengan orangtua  terhadap hasil belajar PAI 
peserta didik di SMPN 1 Ulusalu Kecamatan Latimojong Kabupaten Luwu. 
Hipotesis statistiknya adalah: 
  : kerjasama guru dengan orangtua tidak berpengaruh signifikan terhadap hasil 
belajar. 
  : kerjasama guru dengan orangtua berpengaruh signifikan terhadap hasil 
belajar. 
Kriteria pengujian: 





Terima   jika nilai          lebih kecil dari        
D. Definisi Operasional Variabel 
Untuk mendapatkan gambaran dan memudahkan pemahaman serta 
memberikan persepsi yang sama antara penulis dan pembaca terhadap judul serta 
memperjelas ruang lingkup penelitian ini, maka terlebih dahulu penulis 
mengemukakan pengertian yang sesuai dengan variabel dalam judul skripsi ini, 
sehingga tidak menimbulkan kesimpangsiuran dalam pembahasan selanjutnya. 
Berdasarkan judul penelitian yang ada, maka variabel dalam penelitian ini 
adalah: 
1. kerjasama guru dengan orangtua peserta didik 
Kerjasama guru dengan orangtua yang peneliti maksud dalam penelitian 
ini adalah kegiatan atau usaha yang dilakukan oleh guru dan orangtua peserta 
didik untuk mengawal kegiatan belajar peserta didik. Indikator dari kerjasama 
yang peneliti maksud dalam penelitian ini yaitu: 
a. Adanya kunjungan guru ke rumah peserta didik 
Kunjungan guru ke rumah peserta didikdilakukan untuk menjalin 
hubungan baik dengan orangtua peserta didik dan memudahkan guru untuk 
mengetahui perkembangan peserta didik di luar jam pelajaran di sekolah.  
b. Orangtua diundang ke sekolah 
Orangtua diundang ke sekolah untuk berpartisipasi dalam kegiatan-
kegiatan yang diadakan di sekolah agar hubungan antara guru dengan orangtua 
peserta didik lebih baik dan memudahkan guru untuk mendekati orangtua peserta 
didik begitupun sebaliknya. 





Case conference atau rapat konferensi tentang kasus dilaksanakan agar 
orangtua mengetahui permasalahan atau hambatan-hambatan yang dihadapi 




d. Mengadakan surat menyurat antara guru dengan orangtua 
Orangtua mengirim surat pemberitahuan kepada guru ketika peserta didik 
dalam keadaan sakit, sedangkan guru mengirim surat kepada orangtua ketika 
peserta didik diberi surat peringatan. 
e. Adanya daftar nilai atau raport 
Daftar nilai atau raport diberikan kepada peserta didik pada setiap akhir 
semester untuk diperlihatkan kepada orangtua. 
2. HasilBelajar  
Hasil belajar merupakan hasil yang dicapai oleh peserta didik setelah 
mengikuti pembelajaran atau tes yang dilakukan oleh guru. Indikator pengukuran 
hasil belajar dalam penilitian ini adalah nilai ujian/test peserta didik pada mata 
pelajaran PAI. 
E. Kajian Pustaka 
Penelitian terdahulu yang pernah dilakukan oleh beberapa penili yang 
berkaitan dengan penelitian ini yaitu: 
1. Skripsi yang disusun oleh H. Syarif Hidayat dengan judul “Pengaruh 
Kerjasama Orangtua dan Guru terhadap Disiplin Peserta Didik Di Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) Negeri Kecamatan Nagakarsa-Jakarta Selatan 
Pada Tahun 2013”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwah: (1) terdapat 





terhadap kedisiplinan siswa. (2) kerjasama orangtua peserta didik dengan 
guru di sekolah masih tergolong lemah khususnya dalam hal komunkasi 
dan partisipasi orangtua dalam penegakan disiplin sekolah. Kedisiplinan 
siswa dipengaruhi oleh adanya paduan bentuk kerjasama orangtua dengan 
guru di sekolah.9Penelitian di atas memiliki persamaan dengan penelitian 
ini, persamaannya yaitu keduanya meniliti pengaruh kerjasama guru 
dengan orangtua peserta didik. Adapun perbedaannya yaitu penelitian 
yang disusun oleh H. Syarif Hidayatdi atas meneliti disiplin peserta didik, 
sedangkan penelitian ini meneliti hasil belajar peserta didik pada mata 
pelajaran PAI. 
2. Skripsi yang disusun oleh Lili Suryani, dengan judul “Kerjasama Orangtua 
dengan Guru Pembimbing dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Peserta 
Didik di Sekolah Menengah Pertama Negeri 27 Pekanbaru Pada Tahun 
2012. Hasil penelitian ini menunjukan bahwah kerjasama orangtua dengan 
guru pembimbing dalam mengatasi kesulitan belajar siswa di sekolah 
menengah pertama negeri 27 Pekanbaru berada pada kategori “cukup 
baik” hal ini dapat dilihat dari hasil yang didapat dari rekapitulasi angket 
dengan presentase 70,58.10Penelitian di atas memiliki persamaan dengan 
penelitian ini, persamaannya yaitu keduanya meniliti pengaruh kerjasama 
guru dengan orangtua peserta didik. Adapun perbedaannya yaitu: 
penelitian yang disusun oleh Lili Suryani di atas meneliti kerjasama 
orangtua dengan guru pembimbing dalam mengatasi kesulitan belajar 
peserta didik, Sedangkan penyusun akan melakukan penelitian pada 
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pengaruh kerjasama guru dengan orangtua terhadap hasil belajar peserta 
didik pada mata pelajaran PAI. 
3. Skripsi yang disusun oleh Mardiani dengan judul “Kerjasama antara 
Orangtua Siswa Dengan Guru dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa 
MI Guppi Minanga Desa Pebaloran Kecamatan Curio Kabupten Enrekang 
Pada Tahun 2012”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwah bentuk 
kerjasama antara orangtua siswa dengan guru dapat meningkatkan prestasi 
belajar siswa di sekolah, usaha yang dilakukan orangtua yaitu selalu 
memberikan motivasi dan bimbingan kepada anaknya untuk belajar yang 
baik, dan guru memberikan bimbingan di sekolah dengan baik pula agar 
dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.11Penelitian di atas memiliki 
persamaan dengan penelitian ini, persamaannya yaitu keduanya meneliti 
kerjasama guru dengan orangtua.Perbedaannya adalah penelitian yang 
disusun oleh Mardiani yaitu peningkatan prestasi belajar.Kata 
peeningkatan dalam penilitian di atas menunjukan bahwah penelitiann 
yang dilakukan berupa penelitian tidakan kelas (PTK) untuk meningkatkan 
prestasi beajar, sedangkan penelitian ini meneliti hasil belajar peserta didik 
pada mata elajaran PAI menggunakan metode penelitian ex post facto. 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas maka tujuan 
penelitian ini yaitu untuk: 
a. Mendeskripsikankerjasama guru dengan orangtua di SMPN 1 Ulusalu 
Kecamatan Latimojong Kabupaten Luwu. 
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b. Mendeskrisikan hasil belajar PAI peserta didik di SMPN 1 Ulusalu 
Kecamatan Latimojong Kabupaten Luwu. 
c. Mengetahui pengaruhkerjasama guru dengan orangtua terhadap hasil belajar 
PAI peserta didik di SMPN 1 Ulusalu Kecamatan Latimojong Kabupaten 
Luwu. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan ilmiah 
Secara ilmiah penelitian ini dapat dijadikan sebagai landasan teoretis 
dalam pelaksanakan pendidikankhususnya kerjasama guru dengan orangtua 
peserta didik dalam mengawal kegiatan belajar peserta didik di sekolah mapun di 
dalam lingkungan keluarga.  
b. Kegunaan praktis 
1) Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi 
dan pemikiran dalam rangka pengembangan ilmu pengetahuan dikaitkan 
dengan pentingnya kerjasama antara guru dengan orangtua untuk 
mengawal aktivitas belajar peserta didik.   
2) Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan bacaan sekaligus menjadi ilmu 
yang sangat bermanfaat bagi peneliti dan selanjutnya menjadi pengalaman 








A. Kerjasama Guru dengan Orangtua 
1. Pengertian Kerjasama 
Kerjasama yaitu kegiatan atau usaha yang dilakukan oleh beberapa orang 
(lembaga, pemerintah, dan sebagainya) untuk mencapai tujuan 
bersama.12Kerjasama pada dasarnya merupakan watak dasar bagi seluruh makhluk 
Tuhan di muka bumi, karena hampir tidak ada makhluk yang dapat hidup sendiri, 
atau memenuhi berbagai kebutuhan hidupnya sendiri, tanpa bantuan yang 
lainnya.13 Kerjasama adalah suatu bentuk proses sosial, di mana di dalamnya 
terdapat aktivitas tertentu yang ditujukan untuk mencapai tujuan bersama dengan 
salingmemahami aktivitas masing-masing.14 
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwah kerjasama 
adalah kegiatan yang dilakukan oleh dua orang atau lebih untuk mencapai tujuan 
bersama. 
2. Bentuk-bentuk KerjasamaGuru dengan Orangtua Peserta Didik 
Pada dasarnya cukup banyak cara yang dapat ditempuh untuk menjalin 
kerjasama antara guru dengan orangtua, seperti: 
a. Adanya kunjungan ke rumah peserta didik 
Pelaksanaan kunjungan ke rumah pserta didik ini berdampak sangat 
positif, di antaranya: 
1) Melahirkan perasaan pada anak didik bahwa sekolahnya selalu 
memperhatikan dan mengawasinya. 
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2) Memberi kesempatan kepada pendidik melihat sendiri dan mengobservasi 
langsung cara anak didik belajar, latar belakang hidupnya, dan tentang 
masalah-masalah yang dihadapinya dalam keluarga. 
3) Pendidik diberi kesempatan untuk memberikan penerangan kepada 
orangtua anak didik tentang pendidikan yang baik, cara menghadapi 
masalah-masalah yang sedang dialami anaknya (kalau anaknya 
bermasalah) dan sebagainya. 
4) Hubungan antara orangtua dengan sekolah akan bertambah erat. 
5) Dapat memberikan motivasi kepada orangtua anak didik untuk lebih 
terbuka dan dapat bekerjasama dalam upaya memajukan pendidikan 
anaknya. 
6) Pendidik mempunyai kesempatan untuk mengadakan interview mengenai 
berbagai macam keadaan atau kejadian tentang sesuatu yang ingin ia 
ketahui. 
7) Terjadinya komunikasi dan saling memberikan informasi tentang keadaan 
anak serta saling memberi petunjuk antara guru dengan orangtua.15 
Tujuan diadakannya kunjungan ke rumah peserta didik adalah agar pihak 
sekolah dapat melihat secara langsung keadaan peserta didik di luar sekolah 
khususnya dalam lingkungan tempat tinggalnya. 
b. Orangtua diundang kesekolah 
Kalau ada berbagai kegiatan yang diselenggarakan oleh sekolah yang 
memungkinkan untuk dihadiri oleh orangtua. Kegiatan-kegiatan yang dimaksud 
umpamanya:class meeting yang berisi perlombaan-perlombaan yang 
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mendemonstrasikan kebolehan anak dalam berbagai bidang, pameran hasil 
kerajinan tangan anak, pemutaran film pendidikan dan sebagainya.16 
Kegiatan ini ditujukan agar hubungan antara pihak guru dan orangtua 
peserta didik lebih baik, dan memudahkan guru untuk mendekati orangtua peserta 
didik begitupun sebaliknya. 
c. Case conference 
Case conference merupakan rapat atau konferensi tentang kasus. Biasanya 
digunakan dalam bimbingan konseling. Peserta konferensi ialah orang yang betul-
betul mau ikut membicarakan masalah anak didik secara terbuka dan sukarela, 
seperti orangtua anak didik, guru-guru, petugas bimbingan yang lain, dan para ahli 
yang ada sangkut pautnya dengan bimbingan seperti social worker dan 
sebagainya.17 Kegiatan ini bertujuan agar orangtua mengetahui permasalahan atau 
hambatan-hambatan yang dihadapi peserta didik di sekolah. 
d. Mengadakan surat menyurat antara guru denganorangtua 
Surat menyurat ini diperlukan terutama pada waktu-waktu yang sangat 
diperlukan bagi perbaikan pendidikan anak didik, seperti surat peringatan dari 
guru kepada orangtua jika anaknya perlu lebih giat, sering membolos, sering 
berbuat keributan, dan sebagainya.18 Surat menyurat ini diadakan agar orangtua 
mengetahui perkembangan peserta didik di sekolah. 
e. Adanya daftar nilai atau raport 
Raport yang biasanya diberikan pada setiap catur wulan kepada para murid 
ini dapat dipakai sebagai penghubung antara sekolah dengan orangtua, sekolah 
dapat memberikan peringatan atau meminta bantuan orangtua bila hasil raport 
anaknya kurang baik, atau sebaliknya, jika anaknya mempunyai keistimewaan 
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dalam suatu mata pelajaran, agar lebih mengembangkan bakatnya atau minimal 
dapat mempertahankan apa yang sudah dapat diraihnya.19 Selain untuk membuat 
daftar nilai, raport juga berfungsi sebagai penghubung antara pihak guru dan 
orangtua untuk menjalin kerjasama yang baik. 
3. Pengertian Guru 
Guru dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia yaitu orang yang pekerjaanya 
(mata pencahariannya, profesinya) mengajar.20Secara khusus pendidik dalam 
perspektif pendidikan Islam adalah orang yang bertanggung jawab terhadap 
perkembangan peserta didik baik potensi afektif, kognitif dan psikomotorik sesuai 
dengan nilai-nilai ajaran agama Islam.21 
Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005, tentang Guru dan Dosen, yang 
dimaksud guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta 
didik pada pendidikan usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan 
pendidikan menengah.22 
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwah guru 
merupakan seorang yang tugas utamanya adalah mendidik, membimbing, 
mengarahkan, melatih dan menilai, serta bertanggung jawab terhadap 
perkembangan peserta didik, baik potensi afektif, kognitif maupun psikomotorik. 
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4. Tugas dan Fungsi Guru 
Dalam konteks proses pendidikan di sekolah guru memiliki tugas untuk 
mendidik, mengajar dan melatih. Usman  dalam Jejen Mustafa menjelaskan tugas 
guru tersebut, sebagai berikut:23 
a. Mendidik berarti menanamkan, meneruskan, dan mengembangkan nilai-nilai 
hidup kepada anak didik (nilai-nilai agama dan budaya). 
b. Melatih berarti membekali anak didik agar memiliki keterampilan sebagai 
bekal dalam kehidupannya. 
c. Mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan 
teknologi.24 
Tugas guru yang telah diuraikan di atas, merupakan bagian  dari fungsi 
guru dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran di sekolah. Ada beberapa fungsi 
guru dalam melaksanakan tugas di atas, yaitu: 
1) Guru sebagai perancang pembelajaran 
Guru dituntut untuk berperan aktif dalam proses pembelajaran dengan 
memperhatikan berbagai komponen dalam sistem pembelajaran yang meliputi: 
membuat dan merumuskan tujuan pembelajaran, menyiapkan materi yang relevan 
dengan tujuan, waktu, fasilitas perkembangan ilmu, kebutuhan, dan kemampuan 
peserta didik.25 Sebagai perancang pembelajaran, maka guru harus mempunyai 
kompetensi dalam bidang tersebut. 
2) Guru sebagai pengelola pembelajaran 
Pengelolaan pembelajaran dapat bermakna pengelolaan kelas juga 
pengelolaan bimbingan peserta didik. Dalam tujuan umum pengelolaan kelas, 
yaitu menyediakan dan menggunakan fasilitas dalam kegiatan belajar mengajar, 
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sedangkan tujuan khususnya yaitu mengembangkan kemampuan peserta didik 
dalam menggunakan alat-alat belajar, menyediakan kondisi yang memungkinkan 
peserta didik bekerja dan belajar, serta membantu peserta didik untuk memperoleh 
hasil yang diharapkan.26Untuk mencapai sebuah keberhasilan dalam 
pembelajaran, guru harus mengelola pembelajaran dengan baik. 
3) Guru sebagai pengarah pembelajaran 
Menurut Uno dalam Jejen Mustafa mengemukakan bahwah pendekatan 
untuk menjadi pengarah pembelajaran, yaitu pendekatan pribadi, yang berarti guru 
dapat mengenal dan memahami peserta didik secara lebih mendalam, sehingga 
dapat membantu dalam keseluruhan proses belajar mengajar, atau dengan kata 
lain guru sebagai pembimbing. Sedangkan menurut Abu Bakar dalam Jejen 
Mustafah mengemukakan bahwah sebagai pengarah pembelajaran, berarti 
memiliki fungsi motivasi, yaitu: membangkitkan dorongan peserta didik untuk 
belajar, menjelaskan secara konkret apa yang dapat dilakukan pada akhir 
pengajaran, memberikan gambaran terhadap prestasi yang dicapai hingga dapat 
merangsang pencapaian prestasi yang baik, dan membentuk kebiasaan yang 
baik.27 
Sebagai pengarah pembelajaran, maka guru harus tahu arah pembelajaran 
serta memperhatikan keinginan peserta didik agar peserta didik nyaman dan selalu 
semangat selama pembelajaran. 
4) Guru sebagai pelaksana kurikulum 
 Guru sebagai pelaksana kurikulum, dalam hal ini menjadi penjabar materi 
dalam kurikulum, sehingga menjadi menarik untuk disajikan kepada peserta didik 
selama proses pembelajaran berlangsung. Dengan kata lain, guru selalu dituntut 
                                                             
26
Jejen Musfah, Redesain Pendidikan Guru, h. 53. 
27





untuk mencari gagasan baru demi penyempurnaan proses pendidikan dan 
pembelajaran.28 
5) Guru sebagai evaluator 
Menurut Uno dalam Jejen Mustafah mengemukakan bahwah dalam 
menjalankan fungsinya sebagai penilai hasil belajar peserta didik, guru hendaknya 
secara terus-menerus mengikuti hasil belajar yang telah dicapai peserta didik dari 
waktu ke waktu. Informasi yang diperoleh dari evaluasi ini akan menjadi umpan 
balik terhadap proses pembelajaran. Umpan balik yang diperoleh lewat penilaian 
akan dijadikan titik tolak untuk memperbaiki dan meningkatkan pembelajaran 
selanjutnya. Dengan demikian, proses pembelajaran akan terus-menerus 
ditingkatkan untuk memperoleh hasil yang optimal.29 Sebagai evaluator seorang 
guru harus selalu mengamati perkembangan belajar peserta didik agar dapat 
memberi nilai yang sesuai dengan apa yang telah pseserta didik capai. 
5. Peran Guru di Sekolah 
Peran guru di sekolah ditentukan oleh kedudukannya sebagai orang 
dewasa, sebagai pengajar dan pendidik dan sebagai pegawai. Yang paling utama 
adalah sebagai pengajar dan pendidik, yakni sebagai guru. Berdasarkan 
kedudukannya sebagai guru ia harus menunjukkan kelakuan yang layak bagi guru 
menurut harapan masyarakat. Apa yang dituntut dari guru dalam aspek etis, 
intelektual dan sosial lebih tinggi daripada yang dituntut dari orang dewasa 
lainnya. Guru sebagai pendidik dan pembina generasi muda harus menjadi 
teladan, di dalam maupun di luar sekolah. Guru harus senantiasa sadar akan 
kedudukannya selama 24 jam sehari, di mana dan kapan saja ia akan selalu 
dipandang sebagai guru yang harus memperlihatkan kelakuan yang dapat ditiru 
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oleh masyarakat, khususnya oleh anak didik.30 Sebagai pengajar, pendidik dan 
pegawai di sekolah itulah peran utama dari seorang guru ketika berada di 
lingkungan sekolah. Selain itu, guru juga diberi kepercayaan sebagai orangtua 
kedua dari peserta didik setelah ayah dan ibunya. 
6. Orangtua Peserta Didik 
a. Pengertian orangtua 
Orangtua dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia yaitu ayah ibu kandung.31 
Ayah dan ibu adalah seseorang yang bertanggungjawab terhadap seluruh 
kebutuhan anak-anaknya terutama dalam bidang pendidikan, mereka adalah 
madrasah pertama bagi anak-anaknya, dan juga bertanggung jawab terhadap anak-
anakya baik di dunia maupun di akhirat kelak. 
b. Tanggung jawab orangtua 
Tanggung jawab orangtua terhadap keluarganya atau anak-anaknya 
dijelaskan  firman Allah dalam QS firman Allah, dalam QS al-Tahrim/66:6: 
                            
             
Terjemahnya: 
Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan keluargamu dari 
api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu, penjaganya 
malaikat-malaikat yang kasar, keras dan tidak mendurhakai Allah terhadap 
apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa-apa 
yang diperintahkan.32 
Adapun yang dimaksud dengan dirimu dalam ayat di atas adalah kedua 
orangtua dan keluarga yang dimaksud dalam ayat tersebut adalah anak-anaknya. 
Jadi, yang dimaksud orangtua adalah ayah dan ibu yang bertanggung jawab 
terhadap kehidupan anak-anaknya. Tanggung jawab tersebut disebabkan karena 
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dua hal yaitu: Pertama karena kodratnya, yaitu karena orangtua ditakdirkan 
menjadi orangtua anaknya. Kedua, karena orangtua itu sendiri, yaitu orang yang 
berkepentingan terhadap kemajuan perkembangan anaknya.33 
Adapun tanggungjawab orangtua terhadap pendidikan anaknya meliputi: 
1) Adanya motivasi atau dorongan cinta kasih yang menjiwai hubungan orangtua 
dan anak. 
2) Pemberian motivasi kewajiban moral sebagai konsekuensi kedudukan 
orangtua terhadap keturunannya. 
3) Tanggungjawab sosial adalah bagian dari keluarga yang pada gilirannya akan 
menjadi tanggung jawab masyarakat, bangsa dan negara. 
4) Memelihara dan membesarkan anaknya. 
5) Memebrikan pendidikan dengan berbagai ilmu pengetahuan dan keterampilan 
yang berguna bagi kehidupan anak kelak, sehingga bila ia telah dewasa akan 
mampu mandiri.34 
Setiap orangtua mempunyai peran penting terhadap pendidikan anaknya, 
orangtualah yang bertanggungjawab terhadap pendidikan anak sekaligus sebagai 
panutan pertama dan utama peserta didik dalam kehidupannya.   
7. Peran orangtua 
Keluarga merupakan lembaga pendidikan yang pertama dan utama dalam 
masyarakat, karena dalam keluarga manusia dilahirkan dan berkembang menjadi 
dewasa. Bentuk dan isi serta cara-cara pendidikan dalam keluarga akan selalu 
mempengaruhi tumbuh dan berkembangnya watak, budi pekerti dan kepribadian 
tiap-tiap anak.35 Tugas utama dari keluarga bagi pendidikan anaknya ialah 
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merupakan peletak dasar bagi pendidikan akhlak dan pandangan hidup 
keagamaan.36 
Orangtua harus memperhatikan sekolah anaknya yaitu dengan 
memperhatikan pengalaman-pengalamannya dan menghargai segala usahanya. 
Begitu juga orangtua harus menunjukkan kerjasamanya dalam mengarahkan cara 
anak belajar di rumah, membuat pekerjaan rumahnya, tidak disita waktu anak 
dengan menegerjakan pekerjaan rumah tangga, orangtua harus berusaha 
memotivasi dan membimbing anak dalam belajar.37 Keluarga yang terdiri dari 
ayah, ibu dan anak masing-masing saling mempengaruhi, saling membutuhkan, 
dan saling melengkapi, dalam melaksanakan peran ini, orangtua melakukannya 
dengan memberikan teladan yang baik kepada anak-anaknya. 
8. Kebutuhan Kerjasama Guru dengan Orangtua 
Kebutuhan kerjasama orangtua dengan guru, dapat diihat dari masing-
masing pihak: 
a. Kebutuhan orangtua terhadap penyelenggaraan pendidikan di sekolah 
diantaranya: 
3) Mendapatkan informasi yang tepat tenteng kurikulum yang diterapkan 
disekolah 
4) Mendapatkan informasi tentang program pendidikn yang dilaksanakan di 
sekolah, seperti agenda kegiatan yang akan dilaksanankan di sekolah 
selama satu tahun pelajaran 
5) Mendapatkan informasi tentang kemampuan minimal yang harus dicapai 
anak-untuk masing-masing tingkatan kelas 
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6) Mendapatkan informasi tentang nama-nama guru dan tugas tenaga 
kependidikan lainnya yang bertugas di sekolah 
7) Mendapatkan informasi dan layanan konsultasi, pengayaan, atau kegiatan 
remedial bagi siswa 
8) Mendapatkan informasi tentang kewajiban pembiayaan dan administrasi 
yang diperlukan. 
9) Mendapatkan pelayanan pengembangan diri anak, baik dalam bentuk 
konsultasi, kompetensi, maupun prestasi sesuai dengan minat dan 
bakatnya38 
b. Kebutuhan guru terhadap orangtua peserta didik 
1) Mendapatkan informasi yang benar tentang perkembangan siswa, 
termasuk sikap, keterampilan, minat, bakat, riwayat kesehatn, serta 
informasi lain yang relevan (seperti di asuh orangtua tunggal, nenen, 
lembaga sosial, dan lain-lain). 
2) keterlibatan orangtua sesuai kebutuhan dan potensi yang dimiliki. 
3) Melakukan pendampingan belajar di rumah dan melanjutkan nilai-nilai 
yang diajarkan di sekolah untuk dibiasakan di rumah, atau sebaliknya. 
4) Memaknai latar sosial struktural masing-masing peserta didik untuk 
mengembangkan keragama budaya indonesia yang sangat kaya dalam 
melaksanakan diversifikasi pendidikan melaui pendidikan multikltural 
5) Mengembangkan proses pembelajaran yang mencirikana keragaman 
Indonesia dengan aneka budayanya yang unik dan mearik secara 
kontektual.39 
                                                             
38
Mohammad Syarf Sumantri, Strategi Pembelajaran (Cet. II; Jakarta :Raja Grafindo 
Persada 2016) h. 361. 
39





Guru dan orangtua masing-masing saling membutuhkan dalam proses 
pendidkan peserta didik, guru sebagai pendidik sekaligus orangtua kedua pesrta 
didik di sekolah, di luar sekolah orangtualah sebagai pendidik dan panutan utama 
peserta didik.  
B. Hasil Belajar 
1. Belajar 
Belajar merupakan serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh 
suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam 
interaksi dengan lingkungannya yang menyangkut kognitif, afektif, dan 
psikomotor.40 
Belajar juga memiliki arti sederhana sebagai kretivitas yang dilakukan 
individu secara sadar untuk mendapatkan sejumlah kesan dari apa yang telah 
dielajari dan sebagai hasil dari interaksinya dengan lingkungan sekitarnya, 
aktivitas di sini dipahami sebagai rangkaian kegiatan jiwa raga, psikofisik menuju 
keperkembangan pribadi individu seutuhnya, yang menyangka unsur cipta 
(kognitif), rasa (afektif) dan karsa (psikomotorik).41 
Nana Sudjana mengemukakan bahwa belajar adalah proses aktif. Belajar 
adalah proses mereaksi terhadap semua situasi yang ada disekitar individu. 
Tingkah laku sebagai hasil proses belajar dipengaruhi oleh berbagai faktor 
internal dan eksternal, perubahan tingkah lakulah yang menjadi intisari hasil 
pembelajaran.42 Berdasarkan pendapat ini, perubahan tingkahlaku itulah yang 
menjadi inti dari hasil belajar. 
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Sobry Sutikno menjelaskan belajar merupakan suatu proses usaha yang 
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu proses usaha perubahan yang baru, 
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Dari 
defenisi tersebut, menunjukkan bahwa hasil belajar ditandai dengan adanya 
“perubahan”, yaitu perubahan yang terjadi di dalam diri seseorang setelah 
berakhirnya melakukan aktifitas tertentu.43 
Dari beberapa teori yang telah diuraikan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
belajar merupakan proses kegiatan yang dilakukan seseorang untuk menghasilkan 
suatu perubahan tingkah laku yang baru sebagai hasil dari interaksi dengan 
lingkungannya. 
1. Hasil Belajar 
Agus Suprijono menjelaskan hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, 
nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan. 
Selanjutnya Agus menjelaskan hasil belajar itu berupa: 
a. Informasi verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam bentuk 
bahasa, baik lisan maupun tertulis. 
b. Keterampilan intelektual yaitu kemampuan mempresentasikan konsep dan 
lambang. Keterampilan intelektual terdiri dari kemampuan mengategorisasi, 
kemampuan analitis-sintesis fakta, konsep dan mengembangkan prinsip-
prinsip keilmuan. Keterampilan intelektual merupakan kemampuan 
melakukan aktivitas kognitif bersifat khas. 
c. Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan aktivitas 
kognitifnya sendiri. Kemampuan ini meliputi penggunaan konsep dan kaidah 
dalam memecahkan masalah. 
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d. Keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian gerak 
jasmani dalam urusan dan koordinasi, sehingga terwujud otomatisme gerak 
jasmani. 
e. Sikap adalah kemampuan menerima objek tertentu. Sikap berupa kemampuan 
menginternalisasi dan eksternalisasi nilai-nilai. Sikap merupakan kemampuan 
menjadikan nilai-nilai sebagai standar perilaku.44 
Selanjutnya Dimyati dan Mujiono menjelaskan hasil belajar adalah hasil 
dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak 
mengajar diakhiri dengan proses evaluasi belajar. Dari sisi peserta didik, hasil 
belajar merupakan berakhirnya penggal dan puncak proses belajar. Hasil belajar, 
untuk sebagian adalah berkat tindak guru, suatu pencapaian tujuan pengajaran. 
Pada bagian lain merupakan peningkatan kemampuan mental siswa. Hasil belajar 
tersebut dibedakan menjadi dampak pengajaran dan dampak pengiring. Dampak 
pengajaran adalah hasil dapat diukur, seperti tertuang dalam angka rapor dan 
dampak pengiring adalah terapan pengetahuan dan kemampuan dibidang lain, 
suatu transfer belajar.45 Dari uraiantersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
merupakan hasil yang dicapai oleh peserta didik setelah mengikuti pembelajaran 
atau tes yang dilaksanakan oleh guru. 
2. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Slameto mengemukakan bahwa terdapat dua faktor yang mempengaruhi 
hasil belajar peserta didik, yaitu faktor intern dan dan faktor ekstern. Faktor intern 
adalah faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik itu sendiri, sedangkan 
faktor ekstern adalah faktor yang berasal dari luar diri peserta didik. Lebih lanjut 
dapat  diuraikansecara terperinci sebagai berikut: 
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a. Faktor Intern 
1) Kematangan fisik dan mental 
Pendidikan akan diterima dengan baik jika muatan pendidikan yang 
diberikan tersebut sesuai dengan tingkat kematangan fisik dan mental seseorang. 
Jika suatu pendidikan diberikan secara paksa dengan tidak memperhatikan faktor 
kematangan fisik dan psikis, maka pendidikan tersebut dipastikan tidak akan 
memperoleh keberhasilan, bahkan mungkin akan memberikan gangguan pada 
pertumbuhan dan perkembangan anak. Kematangan psikis ini juga termasuk 
kondisi kejiwaan ketika itu, misalnya gelisah, cemas, depresi, stres dan se-
bagainya. Seorang peserta didik yang sedang mengalami gangguan kondisi 
kejiwaan cenderung akan terganggu proses belajarnya dan secara langsung akan 
berpengaruh negatif pada hasil belajar yang diperoleh.46 Kegiatan mengajarkan 
sesuatu baru dapat berhasil jika taraf pertumbuhan pribadi telah memungkinkan, 
potensi-potensi jasmani dan rohaninya telah matang.47 
2) Kecerdasan atau Intelegensi 
Kecerdasan atau intelegensi adalah kapasitas umum dari seseorang 
individu yang dapat dilihat pada kesanggupan pikirannya dalam mengatasi 
tuntutan kebutuhan yang baru, atau keadaan rohaniah secara umum yang dapat 
disesuaikan dengan problem-problem dan kondisi-kondisi yang baru di dalam 
kehidupan.48 Setiap manusia mempunyai tingkat kecerdasan yang berbeda-beda. 
Seseorang yang mempunyai tingkat kecerdasan yang tinggi, tentunya akan lebih 
mudah memahami materi pelajaran begitupun sebaliknya, seseorang yang 
mempunyai tingkat kecerasan yang rendah akan lebih sulit memahami pelajaran.  
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3) Pengetahuan dan keterampilan 
Menurut Ngalim Purwanto pengetahuan yang dimiliki seseorang akan 
sangat mempengaruhi sikap dan tindakannya sehari-hari, tingkat kecakapan dan 
keterampilan yang dimiliki seseorang juga akan mempengaruhi kualitas hasil yang 
diperoleh dari sesuatu yang telah dikerjakannya.49 Berkaitan dengan hal ini, maka 
tingkat pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki oleh seorang peserta didik 
akan sangat mempengaruhi tingkat hasil belajar peserta didik tersebut. 
4) Minat dan motivasi 
Motivasi belajar adalah kekuatan-kekuatan atau tenaga yang memberikan 
dorongan kepada kegiatan murid.50Minat adalah ketertarikan pada sesuatu yang 
mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu guna mendapatkannya. Minat dan 
motivasi merupakan dua hal yang sangat penting dalam perolehan hasil belajar, 
karena keduanya merupakan sumber kekuatan yang mendorong peserta didik 
untuk meningkatkan hasil belajarnya. 
5) Karakteristik pribadi 
Setiap manusia memiliki sifat kepribadian masing-masing yang berbeda 
dengan manusia lainnya. Ada orang yang mempunyai sifat keras hati, halus 
perasaannya, berkemauan keras, tekun, dan sifat sebaliknya. Sifat-sifat 
kepribadian tersebut turut berpengaruh dengan hasil belajar yang dicapai.51Mereka 
yang berkemauan keras, tekun dan sebagainya cenderung akan mempunyai hasil 
belajar yang bagus. Sebaliknya jika seorang peserta didik mempunyai 
karakteristik yang malas, tidak tekun, maka hasil belajar mereka tentunya akan 
rendah. 
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b. Faktor Ekstern 
Beberapa hal yang termasuk faktor ekstern yang mempengaruhihasil 
belajar yaitu keluarga, pendidik, sarana dan prasarana pendidikan serta lingkungan 
sekitar. Secara terperinci diuraikan sebagai berikut: 
1) Keluarga 
Suasana dan keadaan keluarga yang bermacam-macam turut menentukan 
bagaimana dan sampai di mana belajar dialami anak-anak. Ada keluarga yang 
memiliki cita-cita yang tinggi bagi anak-anaknya, tetapi ada pula yang biasa-biasa 
saja. Ada keluarga yang diliputi suasana yang tentram dan damai, tetapi ada pula 
yang sebaliknya. Termasuk dalam faktor keluarga yang juga turut berperan adalah 
ada tidaknya atau ketersediaan fasilitas-fasilitas yang diperlukan dalam belajar.52 
Faktor keharmonisan dan ekonomi keluarga juga sangat berperaan penting dalam 
keberhasilan belajar peserta didik. 
2) Pendidik 
Pendidik merupakan salah satu komponen utama dalam proses belajar 
mengajar. Pendidik bertindak sebagai subyek pembelajaran, yang bertugas men-
jelaskan dan mentransfer ilmu pengetahuan kepada peserta didik. Pendidik 
dituntut menjadi guru yang Profesional yang lebih mengedepankan kualitas 
pengajaran daripada materil oriented.53 Saat anak belajar di sekolah, faktor guru 
dan cara mengajarnya merupakan faktor yang penting. Sikap dan kepribadian 
guru, tinggi rendahnya pengetahuan yang diiliki oleh guru dan bagaimana cara 
guru mengajarkan pengetahuan tersebut kepada peserta didiknya turut 
menentukan hasil belajar yang dicapai.54 Guru merupakan penunjang utama bagi 
keberhasilan belajar peserta didik di sekolah. 
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3) Sarana dan Prasarana Pendidikan 
Sarana dan prasarana pendidikan merupakan komponen penting yang di-
butuhkan bagi keberlangsungan proses balajar mengajar. Contoh sarana dan 
prasarana pendidikan adalah ruang kelas, papan tulis, kursi dan meja peserta didik 
serta pendidik, perpustakaan, peralatan administrasi kantor dan sebagainya.55 
Proses belajar mengajar tentu tidak akan berjalan dengan baik apabila sarana dan 
prasarana itu tidak terpenuhi.   
4) Lingkungan Sekitar 
Disadari ataupun tidak, lingkungan sekitar merupakan faktor yang juga 
ikut berpengaruh terhadap tingkat perolehan hasil belajar peserta didik, karena 
lingkungan sekitar merupakan faktor yang ikut membentuk karakter dan pribadi 
peserta didik. Jika seorang peserta didik tinggal di lingkungan yang buruk dengan 
masyarakat yang tidak memperhatikan aspek kesopanan atau etika, keagamaan, 
dan tidak berpendidikan, maka peserta didik tersebut juga akan terdorong 
memiliki sifat yang sama, dan tentunya hal ini akan berpengaruh negatif pada 
tingkat hasil belajarnya.Sebaliknya jika seorang peserta didik hidup di lingkungan 
yang baik dengan masyarakat yang agamis, sopan santun dan berpendidikan, 
maka peserta didik tersebut cenderung akan terdorong memiliki sifat yang sama 
dan hal ini akan berpengaruh positif pada tingkat hasil belajarnya.56 Sumadi 
Suryabrata menyatakan bahwa belajar sebagai proses atau aktivitas dipengaruhi 
oleh banyak sekali hal-hal atau faktor-faktor. Faktor-faktor tersebut meliputi: 
a) Faktor-faktor yang berasal dari luar diri pelajar yang terbagi lagi menjadi 
faktor nonsosial dan faktor sosial. Faktor nonsosial contohnya kebisingan dan 
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keramaian, keadaan udara, suhu udara, cuaca, waktu (pagi, siang, ataupun 
malam), tempat (letaknya, gedungnya), alat-alat yang dipakai untuk belajar 
atau sarana pendidikan, dan sebagainya. Mengingat faktor nonsosial ini, maka 
sarana pendidikan diusahakan memenuhi syarat-syarat yang telah ditentukan 
dalam ilmu kesehatan sekolah. Sedangkan faktor sosial yang mempengaruhi 
hasil belajar contohnya kehadiran orang lain ketika sedang berlangsung ujian, 
percakapan anak lain di samping kelas, dan sebagainya. Faktor sosial ini 
umumnya mengganggu proses belajar karena menurunkan daya konsentrasi. 
b) Faktor-faktor yang berasal dari dalam diri individu,  digolongkan menjadi 
faktor fisiologis dan psikologis. Faktor fisiologis meliputi kecukupan nutrisi 
atau makanan, kondisi kesehatan tubuh, dan fungsi panca indera. Sedangkan 
faktor psikologis yang mempengaruhi hasil belajar meliputi 
perhatian/konsentrasi, pengamatan, tanggapan, ingatan, perasaan dan 
motivasi.57 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
merupakan  hasil yang dicapai oleh peserta didik yang berupa pengetahuan, 
keterampilan dan sikap berkat pengalaman dan latihan yang telah dilalui oleh 
peserta didik.   
Faktor intern adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang 
belajar. Yang termasuk dalam faktor intern seperti, faktor jasmaniah, faktor 
psikologis dan faktor kelelahan. Sedangkan faktor ekstern yang berpengaruh 
terhadap belajar, dapatlah dikelompokkan menjadi tiga faktor yaitu, faktor 
keluarga, faktor sekolah (organisasi) dan faktor masyarakat.58 
Muhibin Syah menambahkan bahwa secara global faktor-faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar  dapat dibedakan menjadi tiga macam, yakni:  
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1) Faktor internal (faktor dari dalam siswa), yakni keadaan/kondisi jasmani dan 
rohani peserta didik. 
2) Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan di sekitar 
peserta didik. 
3) Faktor pendekatan belajar (approach to learning), yakni jenis upaya belajar 
peserta didik yang meliputi stategi dan metode yang digunakan untuk 
melakukan kegiatan mempelajari materi-materi pelajaran.59 
Uraian-uraian di atas menunjukkan bahwa faktor yang mempengaruhi 
hasil belajar peserta didik secara garis besar dapat dikelompokan menjadi dua 
yaitu faktor internal (dari dalam diri peserta didik) dan faktor eksternal (dari luar 
diri peserta didik). 
2. Kerangka Pikir 
Dalam penelitian ini, ingin ditunjukan kerjasama guru dengan orangtua 
berpengaruh pada hasil belajar PAI peserta didik. Kerjasama merupakan suatu 
proses kegiatan yang dilakukan antara guru dan orangtua untuk mengawal 
aktivitas belajar peserta didik yang kemudian berpengaruh pada hasil belajar 
peserta didik. 
Adapun kerangka pikir dalam penelitian ini dapat dilihat pada bagan 
berikut ini: 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif, dengan menggunakan 
metode penelitian ex post facto. Ex post facto merupakan penelitian di mana 
variabel-variabel bebas telah terjadi ketika peneliti mulai dengan pengamatan 
Hasil belajar PAI 
peserta didik 
Bentuk kerjasama guru dengan oranrtua 
peserta didik 
- Adanya kunjungan ke rumah peseta 
didik 
- Orangtua diundang ke sekolah 
- Case conference (konferensi kasus) 
- Mengadakan surat menyura 








variabel terikat dalam suatu penelitian.60 Penelitian ini bertujuan untuk 
menemukan penyebab yang memungkinkan perubahan perilaku, gejala atau 
fenomena yang disebabkan oleh suatu peristiwa, atau hal-hal yang menyebabkan 
perubahan pada variabel bebas yang secara keseluruhan sudah terjadi. Lokasi 
penelitian ini di SMPN 1 Ulusalu Kecamatan Latimojong Kabupaten Luwu. 
Desain penelitian yang digunakan berupa regresi linear sederhana, yang 
digambarkan sebagai berikut:  
 
X                                     Y 
Keterangan: 
X:kerjasama guru dengan orangtua (variabel bebas/independen) 
Y: hasil belajar PAI peserta didik (variabel terikat/dependen) 
B. Pendekatan Penelitian 
Untuk memperoleh data, fakta dan informasi yang mengungkapkan dan 
menjelaskan permasalahan, peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif. 
Pendekatan kuantitatif adalah metode penelitian yang menekankan pada 
pengumpulan data yang berupa angka dan menggunakan analisis statisik sebagai 
dasar pemaparan data.61 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Menurut Sudjana bahwah populasi, maknanya berkaitan dengan elemen, 
yakni unit tempat  diperolehnya informasi. Elemen tersebut bisa berupa individu, 
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keluarga, rumah tangga, kelompok sosial, sekolah, kelas, organisasi, dan lain-
lain.62 Sedangkan Suharsimi Arikunto populasi adalah keseluruhan subjek 
penelitian.63 Dari kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwah populasi 
adalah keseluruhan yang menjadi objek penelitian. 
Pada penelitian ini populasinya adalah seluruh peserta didik di SMPN 1 
Ulusalu Kecamatan Latimojong Kabupaten Luwu sebanyak 94 orang. 
Tabel 3.1 Jumlah populasi 
Kelas 
Jumlah peserta didik Jumlah 
Laki-laki Perempuan 
7 20 11 31 
8 18 14 32 
9 18 13 31 
Total 94 
2. Sampel 
Sampel  yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah sampel jenuh 
yang menggunakan seluruh anggota popolasi sebagai sampel. Adapun yang 
menjadi sampel dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik di SMPN 1 
Uusalu Kecamatan Latimojong Kabupaten Luwu sebanyak 91 peserta didik. 
Tabel 3.2 Jumlah sampel 
Kelas Jumlah peserta didik Jumlah 
Laki-laki perempuan 
7 20 11 31 
8 18 14 32 
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9 18 13 31 
Total 94 
D. TeknikPengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini 
adalah: 
1. Angket (skala likert) 
Angket skala Likertdalam penelitian ini digunakan untuk mengukur sikap, 
pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial 
(variabel penelitian).64Untuk mengumpulkan data kerjasama guru dengan orangtua 
peserta didik di SMPN 1 Ulusalu Kecamatan Latimojong Kabupaten Luwu, 
peneliti menggukakan angket (kuesioner) dengan bentuk skala likert yang akan 
dibagikan kepada responden. 
2. Dokumentasi  
Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data 
hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran PAI. Dokumentasi ini berupa nilai 
peserta didik pada mata pelajaran PAI di SMPN 1 Ulusalu Kecamatan Latimojong 
Kabupaten Luwu. 
E. Instrumen Pengumpulan Data 
1. Angket (skala likert) 
Angket slikert dalam penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data 
kerjasama guru dengan orangtua peserta didik di SMPN 1 Ulusalu Kecamatan 
Latimojong Kabupaten Luwu. 
Skala likert disusun berdasarkan modifikasi yang berjenjang dari 1 sampai 
5. Jika pertanyaan atau pernyataan sifatnya positif maka responden akan diberi 
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skor 5 jika memilih sangat sering (SS), 4 jika memilih sering(S), 3 jika memilih 
kadang-kadang (KK) 2jika memilih Jarang (J) dan 1 jika memilih tidak pernah.  
Begitupun sebaliknya untuk pernyataan yang bersifat negatif, maka responden 
akan diberi skor 1 jika memilih sangat sering (SS), 2 jika memilih sering(S), 3 jika 
memilih kadang-kadang (KK) 4jika memilih Jarang (J), dan5 jika memilih tidak 
pernah. 
Adapun sistem penskoran instrumenangket adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.3 




Sangat sering 5 1 
Sering 4 2 
Kadang-kadang 3 3 
Jarang 2 4 





Dalam penelitian  ini berupa hasil ulangan harian peserta didik pada mata 
pelajaran PAI di SMPN 1 Ulusalu Kecamatan Latimojong Kabupaten 
Luwu. 






Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan 
data (mengukur) itu valid valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk 
mengukur apa yang seharusnya diukur. Pada dasarnya terdapat dua macam 
instrumen, yaitu instrumen yang berbentuk test ntuk mengukur prestasi belajar 
dan instrumen yang nontest untuk mengukur sikap. Instrumen yang berupa test 
jawabannya adalah salah atau benar, sedangkan instrumen sikap jawabannya tidak 
ada yang salah atau benar tetapi besifat positif dan negatif.65 Instrumen yang 
peneliti gunakan dalam penelitian ini yaitu kuesioner (angket) untuk mengukur 
sikap (kerjasama guru dengan orangtua peserta didik di SMPN I Ulusalu 
Kecamatan Laatimojong Kabupaten Luwu). 
b. Reabilitas  
Instrumen yang realiabel adalah instruen yang bila digunakan beberapa 
kali untuk mengukur objek yang sama akan menghasilkan data yang sama. 
Pengujian reabilitas instrumen dapat dilakukan secara eksternal maupun internal. 
Secara eksternal pengujian dapat dilakukan dengan  test-retast (stability), 
equivalent, dan gabungan keduanya. Secara internal reabilitas instrumen dapat 
diuji dengan menganalisis konsistensi butir-butir yang ada pada instrumen dengan 
teknik tertentu.66 Untuk menguji reabilitas instrumen dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan test-retest dengan cara mencobakan instrumen bebrapa kali pada 
responden.  
G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Adapun analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
data Statistik deskriptif dan  inferensial. 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
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Wiratna Sujarweni menjelaskan bahwa analisis statistik deskriptif 
berusaha untuk menggambarkan atau mendeskripsikan karakteristik data yang 
berasal dari suatu sampel. Analisis statistik deskriptif yang dimaksud seperti 
mean, median,modus, persentil, desil, quartile, dalam bentuk analisis angka 
maupun gambar/diagram.67 
Teknik analisis deskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk menjawab 
rumusan masalah pertama dan rumusan masalah yang kedua. Tenik analisis ini 
digunakan untuk mendeskripsikan data hasil penelitian masing-masing variabel, 
dengan menggunakan rumus: 
a) Rentang data (R) 
R=   -    
Keterangan: 
    nilai tertingggi 
    nilai terendah
68
 
b) Interval kelas 
           69 






P = Panjang Kelas 
R = Rentang data 
  = Kelas interval70 
d) Mean  
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     :Mean yang kita cari 
∑    :Jumlah dari hasil perkalian midpoint dari masing-masing interval 
dengan frekuensinya. 
N  :Jumlah sampel atau responden.71 
e) Menghitung presentase 
  = 
 
 
 x 100%    
Keteragan: 
P = presentase 
f = Frekuensi 
N = Jumlah responden72 
f) Kategori 
Selanjutnya untuk kategori hasil angket kerjasama pihak sekolah dan 
orangtua menggunakan rumus kategori: 
                                                  
               
 
Nilai perolehan tertinggi dikurangi dengan nilai perolehan terendah dibagi 
dengan jumlah kategori. Jumlah kategori ditentukan berdasarkan jumlah pilihan 
(option) pada instrumen pengumpulan data.73 
2. Analisis Statististik Inferensial 
Statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis. Pengujian 
hipotesis dimaksudkan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kerjasama 
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pihak sekolah dan orangtua terhadap kesulitan belajar peserta didik di SMPN I 
Ulusalu Kecamatan Latimojong Kabupaten Luwu, dapat diketahui dengan 
menggunakan analisis regresi sederhana. Adapun rumus regresi sederhana adalah 
sebagai berikut: 
 ̂ =   +   X 
Keterangan: 
 ̂ =Variabel terikat (nilai duga Y)  
 = Varibel bebas 
  = Bilangan konstan 
  = Koefisien arah regresi linear74 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini merupakan jawaban terhadap rumusan masalah yang 
telah ditetapkan sebelumnya. Penelitian ini dilakukan di SMPN 1 Ulusalu 
Kecamatan Latimojong Kabupaten Luwu. Penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui pengaruh kerjasama guru dengan orangtua terhadap hasil belajar PAI 
peserta didik di SMPN 1 Ulusalu Kecamatan Latimojong Kabupaten Luwu. 
Pengambilan data terhadap kedua variabel tersebut menggunakan  angket skala 
likert/kuesioner dan nilai ulangan harian pertama pada mata pelajaran PAI. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMPN 1 Ulusalu Kecamatan 
Latimojong Kabupaten Luwu  dengan jumlah sampel 94 peserta didik, maka data 
yang diperoleh sebagai berikut: 
1. Deskripsi Kerjasama Guru dengan Orangtua Peserta Didik di SMPN 
1 Ulusalu Kecamatan Latimojong Kabupaten Luwu   
Aktivitas kerjasama guru dengann orangtua yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah kegiatan atau usaha yang dilakukan oleh guru dan orangtua 
peserta didik untuk mengawal kegiatan belajar peserta didik. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadapkerjasama guru 
dengan orangtua peserta didik di SMPN 1 Ulusalu Kecamatan Latimojong 
Kabupaten Luwu dengan sumber data yaitu orangtua dari 94 peserta didik, maka 
peneliti mengumpulkan data melalui angket yang telah diisi oleh orangtua peserta 
didik, yang kemudian diberi skor oleh peneliti pada masing-masing itemsehingga 






Berikut ini adalah analisis deskriptif untuk data kerjasama guru dengan 
orangtua peserta didik di SMPN 1 Ulusalu Kecamatan Latimojong Kabupaten 
Luwu: 
a. Rentang data (R) 
        
Keterangan: 
    nilai tertingggi 
    nilai terendah
75
 
  85-20 
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b. Jumlah interval kelas 
           76 
            
       (    ) 
         
           






P = Panjang Kelas 
R = Rentang data 





                                                             
75
Ridwan dkk, Pengantar Statistik untuk Penelitian Pendidikan Sosial, Komunikasi dan 
Bisnis, h.53. 
76
Supranto, Statistik Teori dan Aplikasi, (Cet. VII; Jakarta: Erlangga, 2008),h. 73. 
77





       = 8 
d. Mean atau rata-rata  ̅ 
Tabel 4.1 
Tabel Penolong untuk Menghitung Nilai Mean 
Interval             
20-28 8 24 192  
 29-37 6  33 198 
38-46 3  42 126 
47-55 16  51 816 
56-64 9  60 540 
65-73 16  69 1104 
 74-82 27  78 2106 
83> 9  87 783 
Jumlah  94  5865 
 
Me = 
     
   
 
Keterangan: 
Me  = Rata-rata 
      = hasil penjumlahan dari   .   
   = jumlah keseluruhan   78 
 
    
  
 





 x 100% 
Keterangan: 
  = Angka presentase 
  =Frekuensi yang dicari 
  = Number of case (jumlah responden)79 
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Tabel PersentaseKerjasama Guru dengan Orangtua Peserta Didik di 
SMPN 1 Ulusalu Kecamatan Latimojong Kabupaten Luwu   
Interval    % 
20-28 8 8,51% 
 29-37 6 6,38% 
38-46 3 3,19% 
47-55 16 17,02% 
56-64 9 9,57% 
65-73 16 17,02% 
 74-82 27 28,72% 
83> 9 9,57% 
Jumlah  94 100% 
f. Standar Deviasi  
Tabel 4.3 
Tabel Penolong untuk Menghitung  Standar Deviasi 
Interval                 ̅ (    ̅)
     (    ̅)
  
20-28 8 24 192 -38,39 1473,7921 11790,3368 
 29-37 6  33  198 -29,39 863,7721 5182,6326 
38-46 3  42  126 -20,39 415,7521 1247,2563 
47-55 16  51  816 -11,39 129,7321 2075,7136 
56-64 9  60  540 -2,39 5,7121 51,4089 
65-73 16  69  1104 6,61 43,6921 699,0736 
 74-82 27  78  2106 15,61 243,6721 6579,1467 
83> 9  87  783 24,61 605,6521 5450,8689 
 94  5865   33076,4374 
 
  √
   (    ̅) 
(   )
 
 √
          
    
 
  √
          
  
 





               = 18,85 
Tabel 4.4 
Tabel Deskriptif Statistik Kerjasama Guru dengan Orangtua 
Statistik Skor Statistik 
Sampel 94 
Skor Terendah 20 
Skor Tertinggi 87 
Rata-rata (mean)       
Standar Deviasi (SD) 18,85 
g. Kategorisasi 
Selanjutnya,untuk melihat bagaimana kategorisasi kerjasama guru dengan 
orangtua, maka peneliti membuatnya dalam tabel distribusi frekuensi dengan 
menggunakan rumus kategori sebagai berikut:  
Rumus kategori =
                 
               
 = 





 = 13,4 dibulatkan menjadi 
13. 
Tabel 4.5 
KategorisasiKerjasama Guru dengan Orangtua Peserta Didik di SMPN I 
Ulusalu Kecamatan Latimojong Kabupaten Luwu 
No Interval Kategori Frekuensi Persentase 
1.  20-33 Sangat Rendah  10  10,63% 
2.  34-47 Rendah   8  8,51% 
3.  48-61 Sedang   24  24,46% 
4.  62-74 Tinggi 32 34.04% 
5.  75> Sangat Tinggi 20  21,27% 
Jumlah  94 100 % 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka diperoleh data 
kerjasama guru dengan orangtua peserta didik dalam hal 1) adanya kunjungan 
guru ke rumah peserta didik, 2) orangtua diundang  ke sekolah, 3) Case 
Conference(konferensi kasus), 4) mengadakan surat menyurat antara sekolah 
dengan keluarga, dan 5) adanya daftar nilai atau raport.Setelah memperhatikan 94 
responden, maka diperoleh data pada interval 20-33 terdapat 10 responden 
(10,63%) berada pada kategori sangat rendah,pada interval34-47 terdapat 8 





responden (24,46%) berada pada kategori sedang,.pada interval 48-61terdapat 32 
responden (34.04%) berada pada kategori tinggi, dan pada interval75>terdapat 20 
responden (21,27%) berada pada kategori sangat tinggi. Dengan demikian 
kerjasama guru dengan orangtua peserta didik di SMPN 1 Ulusalu Kecamatan 
Latimojong berada pada kategori tinggi. 
Tabel 4.6 
Kerjasama guru dengan orangtua peserta didik di SMPN 1 Ulusalu 
Kecamatan Latimojong Kabupaten Luwu 
Aspek Bentuk kerjasama guru 
dengan orangtua 
Sampel Presentase Kategori 
Kunjungan 
rumah 
Guru mengunjungi rumah 
peserta didik untuk 
bersilaturrahim dan ketika pserta 







Orangtua di undang ke sekolah 
ketika ada perayaan seperti akan 
diadakan perlombaan.  
21 21,27% Sedang 
Case 
conference 
Case conference (konferensi 
kasus) guru bersama dengan 
orangtua peserta didik menga-
dakan rapat atau konferensi 
ketika ada kasus yang perlu 
diselesaikan bersama. 




Mengadakan surat menyurat an-
tara guru dengan orangtua pe-
serta didik. 




Guru menyediakan daftar nilai 
atau raport peserta didik untuk 
diperlihatkan kepada orangtua 
peserta didik 
24 24,46% Sangat 
Tinggi 
Berdasarkan analisis deskriptif di atas, dengan memperhatikan 94 sampel, 
10 responden (10,63%) berada pada kategori sangat rendah dari aspek case 





menyurat,24 responden (24,46%) berada pada kategori sedang dari aspek orantua 
diundang ke sekolah,20 responden (21,27%) berada pada kategori tinggi dari 
aspek kunjungan rumah,  dan32 responden (34.04%) berada pada kategori 
sangattinggi dari aspek adanya daftar niali atau raport.Persentase tersebut 
menggambarkan bahwakerjasama guru dengan orangtua peserta didik berada pada 
kategori sangat tinggi dari aspek adanya daftar nilai atau raport. 
2. Deskripsi Hasil Belajar PAI peserta Didik di SMPN 1 Ulusalu 
Kecamatan Latimojong Kabupaten Luwu   
Hasil belajar adalah penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang 
dikembangkan oleh bidang studi, biasanya ditunjukkan dengan nilai tes berbentuk 
angka yang diberikan oleh guru. Indikator pengukuran hasil belajar peserta didik 
dalam penelitian ini adalah nilai ujian/tes peserta didik pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam. 
Berdasarkan hasil ulangan harian bidang studi Pendidikan Agama Islam 
peserta didik di SMPN 1 Ulusalu Kecamatan Latimojong Kabupaten Luwu, 
diperoleh data sebagai hasil penelitian yang terdapat pada lampiran. 
Berikut adalah analisis deskriptif untuk data hasil belajar PAI peserta didik  
di SMPN 1 Ulusalu Kecamatan Latimojong Kabupaten Luwu. 
a. Rentang data (R) 
        
Keterangan: 
R = Rentang data 
  = Nilai tertinggi 
   = Nilai terendan80 
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b. Jumlah interval kelas 
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P = Panjang Kelas 
R = Rentang data 





             
d. Mean atau rata-rata  ̅ 
Tabel 4.7 
Tabel Penolong untuk Menghitung Nilai Mean 
Interval             
70-72 31  71 2.201  
73-75 5  74  370 
76-78 11  77  847 
 79-81 12  80  960 
 82-84 20  83  1.660 
 85-87 14  86  1.204 
 88-90 1  89  89 
Jumlah 94   7.331 
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e. Persentase 
  = 
 
 
 x 100%   
Keterangan: 
  = Angka presentase 
  =Frekuensi yang dicari 
  = Number of case (jumlah responden)83 
Tabel 4.8 
Tabel Persentase Hasil Belajar PAI Peserta Didik di SMPN 1 Ulusalu 
Kecamatan Latimojong Kabupaten Luwu 
 Interval     % 
70-72 31 32,97% 
73-75 5 5,31% 
76-78 11 11,70% 
79-81 12 12,76% 
 82-84 20 21,27% 
 85-87 14 14,89% 
 88-90 1 1,06% 
Jumlah 94 100% 
f. Standar Deviasi  
Tabel 4.9 
Tabel Penolong untuk Menghitung  Standar Deviasi 
Interval                 ̅ (    ̅)
     (    ̅)
  
 70-72 31  71 2201  5536,58 30653718,0964 950265260,988 
 73-75 5  74  370 5770,52 33298901,0704 116494505,352 
   76-78 11  77  847 6004,46 36053539,8916 396588938,808 
 79-81 12  80  960  6238,4 38917634,56 467011614,72 
 82-84 20  83  1660 6472,98 41899470,98 837989419,6 
 85-87 14  86  1204 6706,28 44974191,438 629638680,132 
 88-90 1  89  89 6940,98 48177203,3604 48177203,3604 
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Jumlah 94  7331   3446165622,96 
 
  √
   (    ̅) 
(   )
 
 √
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Tabel 4.10 
Tabel Statistik Deskriptif Hasil Belajar PAI Peserta Didik di SMPN 1 
Ulusalu Kecamatan Latimojong Kabupaten Luwu 
Statistik Skor Statistik 
Sampel 94 
Skor Terendah 70 
Skor Tertinggi 89 
Rata-rata (mean)       
Standar Deviasi (SD)      
g. Kategorisasi 
Berdasarkan hasil  belajar PAI peserta didik di SMPN 1 Ulusalu 
Kecamatan Latimojong Kabupaten Luwu terdapat nilai  terendah 70  dan  nilai 
tertinggi 89, dengan mean sebesar77,13.Selanjutnya untuk menentukan 
kategorisasi menggunakan rumus: 
Rumus kategori = 
         
               
= 













Kategorisasi Hasil Belajar PAI Peserta Didik di SMPN I Ulusalu Kecamatan 
Latimojong Kabupaten 
No Interval Kategori Frekuensi Persentase 
1 70-74 Sangat Rendah 27 28,72% 
2 75-79 Rendah  16 17,02% 
3 80-84 Sedang  37  39,36% 
 85-89 Tinggi 14 14,89% 
 90> Sangat Tinggi 0 0% 
Jumlah  94 100% 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka diperoleh data hasil 
belajar PAI 94 peserta didik di SMPN 1 Ulusalu Kecamatan Latimojong 
Kabupaten Luwu, interval 70-74 terdapat 27 orang (28,72%) berada pada kategori 
sangat rendah, pada interval75-79vterdapat 16 orang (17,02%) pada kategori 
rendah, padainterval 80-84 terdapat 37 orang (39,36%) berada pada kategori 
sedang, pada interval 85-89 terdapat 14 orang (14,89%) berada pada kategori 
tinggi dan 0% pada kategori sangat tinggi. Dari hasil analisis tersebut dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar peserta didik pada mata peajaran PAI di SMPN 1 
Ulusalu Kecamatan Latimojong Kabupaten Luwu berada pada kategori sedang 
(39,36%). 
3. Deskripsi Pengaruh Kerjasama Guru dengan Orangtua terhadap 
Hasil Belajar PAI Peserta Didik di SMPN 1 Ulusalu Kecamatan 
Latimojong  
Pada bagian ini dikhususkan untuk menjawab rumusan masalah ketiga 
yakni terdapat atau tidaknya pengaruh kerjasama guru dengan orangtua terhadap 
hasil belajar PAI peserta didik di SMPN 1 Ulusalu Kecamatan Latimojong 
Kabupaten Luwu. Pengolahan data X (aktivitas kerjasama guru dengan orangtua) 
dengan Y (hasil belajar) pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam untuk 
melihat besar kecilnya kontribusi variabel X terhadap variabel Y. Jenis analisis 






a. Uji normalitas 
Sebelum melakukan pengolahan data lebih lanjut dilakukan pengujian 
prasyarat penelitian, yaitu uji normalitas data. Pengujian normalitas data aktivitas 
kerjasama guru dengan orangtua berguna untuk mengetahui apakah penelitian 
yang akan dilaksanakan berdistribusi normal atau tidak. Dalam melakukan uji 
normalitas, digunakan pengujian normalitas kolmogorov smirnov menggunakan 
taraf signifikansi 0.05. Jika angka signifikan (Sig.) ≤ 0.05 maka data tidak 
berdistribusi normal. Jika angka signifikan (Sig.) ≥ 0.05 maka data berdistribusi 
normal. 
Tabel 4.12 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 












Kolmogorov-Smirnov Z 1.217 
Asymp. Sig. (2-tailed) .103 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Berdasarkan tabel 4.12dari hasil output SPSS 21 di atas, pengujian 
normalitas dilakukan pada aktivitas kerjasama guru dengan orangtua terhadap 
hasil belajar dengan taraf signifikan yang ditetapkan adalah = 0.05. Berdasarkan 
hasil pengolahan dengan SPSS 21 diperoleh sig. 0.103 dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa data yang dihasilkan berdistribusi normal, karena nilai sig. 







b. Uji linearitas 
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai 
hubungan yang linear secara signifikan atau tidak. Pengujian linieritas persamaan 
regresi ditentukan berdasarkan anova table menggunakan SPSS 21, Kesimpulan 
hasil uji linieritas dapat dilihat pada tabel 4.13di bawah ini: 
Tabel 4.13 
ANOVA Table 

















42 45.105 1.900 .015 
Linear
ity 
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Berdasarkan hasil uji linearitas pada output anova table di atas, diketahui 
bahwa nilai sig. deviation from linearity sebesar 0.085, karena nilai sig. 0.085 > 
0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa kerjasama dengan hasil belajar berupa 
garis linear. 
c. Analisis regresi linear sederhana 
Setelah melakukan uji prasyarat,  untuk mengetahui pengaruh kerjasama 





Kecamatan Latimojong Kabupaten Luwu diolah dengan statistik inferensial 
dengan menggunakan analisis regresi sederhana sebagai berikut: 
Tabel 4.14 
Tabel Penolong Pengaruh Kerjasama Guru dengan Orangtua terhadap Hasil 
Belajar PAI peserta didik  
No.         
 
   
 
       
1. 49 82 2401 6724 4018  
2. 34 83 1156 1156 2822 
3. 61 83 3721  6889 5063 
4. 85 83 7225 6889 7055 
5. 44 84 1936 7056 3696 
6. 24 83 576 6889 1992 
7. 79 83 6241 6889 6557 
8. 43 83 1849 6889  3569 
9. 78 84 6084 7056 6552 
10. 74 83 5476 6889 6142 
11. 76 83 5776 6889 6308 
12. 72 84 5184 7056 6048 
13. 57 83 3249 6889 4731 
13. 69 84 4761 7056 3312 
15. 61 83 3721  6889 5063  
16. 66 89 4356 7921 5874 
17. 75 86 5625 7396 6450 
18. 65 83 4225 6889 5395 
19. 60 81  3600  6561 4860 
20. 69 82 4761 6724 5658 
21. 42 83 1764 6889 3486 
22. 77 83 5929 6889 6391 
23. 53 83 2809  6889 4399  
24. 37 85 1369 7225 3145 
25. 62 82 3844  6724 5048 
26. 87 85 7569 7225 7395 
27. 47 82 2209 6724 3854 
28. 72 85 5184 7225 6120 
29. 72 85 5184 7225 6120 
30. 59 86 3481 7396 5074 
31. 57 86 3249 7396 4902 
32. 55 72 3025 5184 3960 
33. 53 71 2809 5041 3763 
34. 49 71 2401 5041 3479  





36. 54 71 2916 5041 3780 
37. 70 70 4900 4900  4900 
38. 74 71 5476 5041 5254 
39. 76 70 5776 4900 5320 
40. 52 70 2704 4900 3640 
41. 35 71 1225 5041 2485  
42. 70 70 4900 4900 4900 
43. 34 71 1156 5041 2414 
44. 24 71 576 5041 1704 
45. 48 71 2304 5041 3408 
46. 70 71 4900 5041 4970 
47. 20 75 400 5625 1500 
48. 80 80 6400 6400 6400 
49. 21 71 441 5041 1491  
50. 25 70 625 4900 1750 
51. 21 70 441 4900 1470 
52. 22 70 484 4900 1540 
53. 48 71 2304 5041 3408 
54. 33 71 1089 5041 2342 
55. 51 70 2601 4900 3570 
56. 58 71 3364 5041 4118 
57. 48 72 2304 5184 3456 
58. 25 73 625 5329 1825 
59. 65 72 4225 5184  4680  
60. 54 72 2916 5184 3888 
61. 58 72 3364 5184 4176 
62. 55 70 3025 4900 3850 
63. 65 71 4225 5041 4615 
64. 53 76 2809 5776 4028 
65. 83 72 6889 5184 5976 
66. 81 81 6561 6561 6561 
67. 81 78 6561 6084 6318 
68. 78 84 6084 7056 6552 
69. 78 80 6084 6400 6240 
70. 79 76 6241 5776 6004 
71. 83 79 6889 6241 6557 
72.   85 86 7225 7396 7310 
73.  76 85 5776 7225 6460 
74. 79 86 6241 7396 6794 
75. 69 72 4761 5184 4968 
76. 81 83 6561 6889 6723 
77. 83 76 6889 5776 6308 
78. 81 74 6561 5476 5994 





80. 78 81 6084 6561 6318 
81. 78 83 6084 6889 6474 
82. 79 75 6241 5625 5925 
83. 83 77 6889 5929 6391 
84. 85 80 7225 6400 6800 
85. 76 74 5776 5476 5624 
86. 79 85 6241 7225 6715 
87. 69 79 4761 6241 5451 
88. 81 76 6561 6241 6156 
89. 83 79 6889 6241 6557 
90. 54 82 2916 6724 4428 
91. 70 85 4900 7225 5950 
92. 74 76 5476 6241 5624 
93. 76 85 5776 7225 6460 
94. 61 78 3721 6084 4758 
Jum
lah  
∑  = 
5826 










∑     = 
456564 
Data di atas diolah menggunakan rumus regresi sederhana denngan rumus 
sebagai berikut: 
 ̂ =   +   X 
Keterangan: 
 ̂ =Variabel terikat (nilai duga Y)  
 = Varibel bebas 
  = Bilangan konstan 
  = Koefisien arah regresi linear84 
1) Menghitung nilai   
  
(   )(   
 
)   (   ) (     )
    
  (   )
  
 
(     )(       )   (    )(      )
(  )(       )  (    ) 
 
 
                         
                    
 
 
           
         
 
                                                             
84






2) Menghitung nilai   
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Persamaan regresi linear sederhananya yaitu: 
 ̂ =   +   X 
  ̂ = 78,114231407 +           (X) 
 78,114231407 + 0,203658238 
  ̂   78,317889645 
  
            
  
 
 = 0,83316903878 
Berdasarkan persamaan di atas, untuk meningkatkan hasil belajar PAI 
peserta didik (Y)=1 maka diberi perlakuan terhadap kerjasama guru dengan 
orangtua (X)=0, 83316903878. Kaarena nilai Y > X, maka terdapat pengaruh X 
(kerjasama guru dengan orangtua) terhadap Y (hasil belajar peserta didik pada 
mata pelajaran PAI). 
3) Signifikan (Uji-t) 
Secara umum uji t digunakan untuk memprediksi pengaruh variabel 





yaitu aktivitas kerjasama guru dengan orangtua sedangkan variabel dependennya 
(Y) adalah hasil belajar PAI peserta didik, sehingga hipotesisnya adalah: 
  : aktivitas kerjasama guru dengan orangtua berpengaruh signifikan 
terhadap hasil belajar PAI peserta didik. 
  : aktivitas kerjasama guru dengan orangtua tidak berpengaruh signifikan 
terhadap hasil belajar PAI peserta didik. 
Kriteria pengujian: 
Tolak   jika               
Terima                 
a) Untukregresikesalahan bakunya dirumuskan: 
    
√   
  (    )       
   
 
 
√       (            )(    )  (            )(      )
    
 
 




√            
  
 
      √             
     4,10041561552 
b) Untuk koefiensi regresi   (penduga  ) kesalahan bakunya dirumuskan: 
   √
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 √               
                  
d. Penguji Hipotesis 
1. Menentukan formulasi hipotesis 
                               
         
2. Menentukan taraf nyata ( ) dan nilai        
            ⁄        
       
           
         
      (  )          
3. Menentukan t hitung 
   




              
             
 
                 
4. Membuat kesimpulan 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh                        dan 
               maka dapat disimpulkan bahwah (                      
                                                             
85






               )   ditolak dan   diterima yang berarti bahwa aktivitas 
kerjasama guru dengan orangtua berpengaruh signifikan terhadap  hasil belajar 
peserta didik pada mata pelajaran PAI di SMPN 1 Ulusalu Kecamatan Latimojong 
Kabupaten Luwu. 
e. Uji signifikansi koefisien korelasi X dan Y 
Pengujian signifikansi koefisien korelasi X dan Y dapat menggunakan 







R R Square Adjusted R 
Square 





 .149 .140 5.489 .744 
a. Predictors: (Constant), Kerjasama_guru_dengan_orangtua 
b. Dependent Variable: Hasil_belajar 
Berdasarkan tabel 4.15dari hasil output SPSS di atas, variabel bebas dalam 
hal ini kerjasama guru dengan orangtua memberi kontribusi atau berpengaruh 
pada variabel terikat yaitu hasil belajar PAI peserta didik di SMPN 1 Ulusalu 
Kecamatan Latimojong Kabupaten Luwu sebesar 14,9% yang tedapat pada kolom 
R square, sedangkan sisanya yaitu 85,1% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 
dimasukkan dalam penelitian ini. 
B. Pembahasan 
Berdasarkan analisis data kerjasama guru dengan orangtua terhadap hasil 
belajar PAI peserta didik di SMPN 1 Ulusalu Kecamatan Latimojong Kabupaten 
Luwu, maka ditemukan hasil sebagai berikut: 
Kerjasama guru dengan orangtua peserta didik dalam hal: 1) adanya 
kunjungan guru ke rumah peserta didik, 2) orangtua diundang  ke sekolah, 3) 
Case Conference (konferensi kasus), 4) mengadakan surat menyurat antara 





memperhatikan 94 responden diperoleh data pada interval 20-33 terdapat 10 
responden (10,63%) berada pada kategori sangat rendah,pada interval 34-47 
terdapat 8 responden(8,51%)berada pada kategori rendah, pada interval 48-
61terdapat 24 responden (24,46%) berada pada kategori sedang,pada interval 48-
61terdapat 32 responden (34.04%) berada pada kategori tinggi, dan pada 
interval75>terdapat 20 responden (21,27%) berada pada kategori sangat tinggi. 
Dengan demikian kerjasama guru dengan orangtua peserta didik di SMPN 1 
Ulusalu Kecamatan Latimojong berada pada kategori tinggi. 
Hasil belajar PAI peserta didik diolah menggunakan statistik 
deskriptifterdapat34 peserta didik (36,17%) berada pada kategori 
rendah,terdapat41 peserta didik (43,61%) berada pada kategori sedang, kemudian 
19 peserta didik (20,21%) berada pada kategori tinggi. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar PAI peserta didik di SMPN 1 Ulusalu Kecamatan 
Latimojong Kabupaten Luwu berada pada kategori sedang. 
Analisis statistik deskriptif tentang kerjasama guru dengan orangtua dan 
hasil belajar PAI peserta didik, maka dilakukan analisis inferensial dengan 
melakukan uji regresi linear sederhana. Persamaan regresi diperolehY= 
78,317889645 dan  = 0,83316903878, maka untuk meningkatkan hasil belajar 
PAI peserta didik (Y)=1 maka diberi perlakuan terhadap kerjasama guru dengan 
orangtua (X)=0, 83316903878. Kaarena nilai Y > X, maka terdapat pengaruh X 
(kerjasama guru dengan orangtua) terhadap Y (hasil belajar PAI peserta 
didik).Berdasarkan hasil uji signifikan diperoleh nilai   
                       dan               , sehingga disimpulkan bahwah 
                sehingga   ditolak dan  diterima yang berarti bahwa kerjasama 
guru dengan orangtua berpengaruh signifikan terhadap  hasil belajar PAI peserta 





pengaruh kerjasama guru dengan orangtua terhadap hasil belajar peserta didik PAI 
di SMPN 1 Ulusalu Kecamatan Latimojong Kabupaten Luwu yaitu 14,9%, 
sedangkan sisanya yaitu 85,1% dipengaruhi oleh faktor lain. 
Hasil ini menunjukan bahwa kerjasama guru dengan orangtua yaitu usaha 
yang dilakukan oleh guru dan orangtua peserta didik untuk mengawal kegiatan 
belajar peserta didik dalam hal ini adanya kunjungan guru ke rumah peserta didik, 
orangtua diundang ke sekolah, case conference(konferens kasus), mengadakan 
surat menyurat antara sekolah dengan keluarga, dan adanya daftar nilai atau raport 
mempengaruhi hasil belajar PAI peserta didik di SMPN 1 Ulusalu Kecamatan 
Latimojong Kabupaten Luwu. 
Kerjasama guru dengan orangtua yang baik sangat membantu peserta 
didik. Hal ini sangat menunjang arah perkembangan peserta didik dalam 
kehidupannya termasuk hasil belajar PAI peserta didik PAI di SMPN 1 Ulusalu 








A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan permbahasan dapat disimpulkan bahwa: 
1. Kerjasama guru dengan orangtua peserta didik di SMPN 1 Ulusalu 
Kecamatan Latimojong Kabupaten Luwu berada pada kategori tinggi 
yakni 34.04%. 
2. Berdasarkan analisis deskriptif data hasil belajar PAI peserta didik di 
SMPN 1 Ulusalu Kecamatan Latimojong Kabupaten Luwuberada pada 
kategori sedang  39,36%. 
3. Berdasarkan analisis data, dihasilkan data Y=78,31 > X=0,82 maka dapat 
disimpulkan bahwa kerjasama guru dengan orangtua berpengaruhterhadap 
hasil belajar PAI peserta didik di SMPN 1 Ulusalu Kecamatan Latimojong 
Kabupaten Luwu.Kerjasama guru dengan orangtua berpengaruh terhadap 
hasil belajar PAI peserta didik di SMPN 1 Ulusalu Kecamatan Latimojong 
Kabupaten Luwu sebesar 14,9%. 
B. Implikasi 
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan maka implikasi 
dari penelitian ini adalah dalam upaya peningkatan hasil belajar PAI peserta didik 
di SMPN 1 Ulusalu Kecamatan Latimojong Kabupaten Luwu hendaknya 
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Data nilai hasil belajar PAI peserta didik di SMPN 1 Ulusalu Kecamatan 
Latimojong Kabupaten Luwu 
No. Nama Nilai 
1. Moh. Nurhidayah 82 
2. Muh. Ihsan 83 
3. Suarni  83 
4. Wati  83 
5. Nisfullah  84 
6. Muh. Rifa’i 83 
7. Mardi  83 
8. Aldi  83 
9. Muh. Fauzan 84 
10. Dea Imelda 83 
11. Sopyan  83 
12. Zainddin  84 
13. Jupardi 83 
14. Aswaldi 84 
15. Adrial 83 
16.  Arni 89 
17. Fera 86 
18. Fery 83 
19. Marwah 81 
20. Maslan 82 





22. Satriani 83 
23. Kaharuddin 83 
24. Ilham 85 
25. Putri 82 
26. Serwadi 85 
27. Muh. Taufik 82 
28. Muh. Zikri Ramadhani 85 
29. Taufik 85 
30. Dian Permata Putra 86 
31. Lisda 86 
32. Arwan  80 
33. Ferdiansyah Masding 80 
34. Muh. Alif Irawan 78 
35. Alvin  70 
36. Alwan 71 
37. Asrul  70 
38. Ardil  71 
39. Fajar  70 
40. Al-qausar  70 
41. Haekal  71 
42. Muh. Amar Perdana 70 
43. Devi Kartika Sari 80 
44. Anjani  79 





46. Ekasari  80 
47. Hasdiara  75 
48. Nurhadijah Saleh 80 
49. Merta  71 
50. Muh. Amri  70 
51. Radit  70 
52. Retli  70 
53. Muh. Andis 71 
54. Muh. Indra 71 
55. Sabil  70 
56. Sridevi  71 
57. Rahmadani  72 
58. Nurfadilah  73 
59. Listiani  72 
60. Lisdayanti  72 
61. Tarbia  72 
62. Marcel  70 
63. Wahyuddin  71 
64. Andika Saputra 76 
65. Ardi Muis 72 
66. Arsil  81 
67. Alam  78 
68. Aldy Firmansyah  84 





70. Muh. Fadil  76 
71. Muh. Mirzat Adiyat  79 
72.   Putri Amalia 86 
73.  Pawzan Hartono 85 
74. Nurhalimah  86 
75. Rian  72 
76. Riskal  83 
77. Risda  76 
78. Risdayani  74 
79. Rival Saputra  85  
80. Ferdiansyah  81 
81. Frita  83 
82. Rifki  75 
83. Muslima  77 
84. Naisyila Putri  80 
85. Nafsa 74 
86. Arham Umar 85 
87. Aiman Akbar  79 
88. Hidayatullah Saleh 76 
89. Muh. Sikril 79 
90. Muh. Jayadi  82 
91. Mawar  85 
92. Radit  76 





94. Yuliana  78 
 
Data angket aktivitas kerjasama guru dengan orangtua peserta didik di 
SMPN 1 Ulusalu Kecamatan Latimojong Kabupaten Luwu 
No. Responden  Total skor 
1. Responden  1 49 
2. Responden 2 34 
3. Responden 3 61 
4. Responden 4 85 
5. Responden 5 44 
6. Responden 6 24 
7. Responden 7 79 
8. Responden 8 43 
9. Responden 9 78 
10. Responden 10 74 
11. Responden 11 76 
12. Responden 12 72 
13. Responden 13 57 
14. Responden 14 69 
15. Responden 15 61 
16.  Responden 16 66 
17. Responden 17 75 
18. Responden 18 65 





20. Responden 20 69 
21. Responden 21 42 
22. Responden 22 77 
23. Responden 23 53 
24. Responden 24  37 
25. Responden 25 62 
26. Responden 26 87 
27. Responden 27 47 
28. Responden 28 72 
29. Responden 29 72 
30. Responden 30 59 
31. Responden 31 57 
32. Responden 32  55 
33. Responden 33 53 
34. Responden 34 49 
35. Responden 35 30 
36. Responden 36 54 
37. Responden 37 70 
38. Responden 38 74 
39. Responden 39 76 
40. Responden 40 52 
41. Responden 41 35 
42. Responden 42  70 





44. Responden 44 24 
45. Responden 45 48 
46. Responden 46 70 
47. Responden 47 20 
48. Responden 48 80 
49. Responden 49 21 
50. Responden 50 25 
51. Responden 51 21 
52. Responden 52 22 
53. Responden 53 48 
54. Responden 54 33 
55. Responden 55 51 
56. Responden 56 58 
57. Responden 57 48 
58. Responden 58 25 
59. Responden 59 65 
60. Responden 60 54 
61. Responden 61 58 
62. Responden 62 55 
63. Responden 63 65 
64. Responden 64 53 
65. Responden 65 83 
66. Responden 66 81 





68. Responden 68 78 
69. Responden 69 78 
70. Responden 70 79 
71. Responden 71 83 
  72.   Responden 72 85 
73.  Responden 73 76 
74. Responden 74 79 
75. Responden 75 69 
76. Responden 76 81 
77. Responden 77 83 
78. Responden 78 81 
79. Responden 79 81 
80. Responden 80  78 
81. Responden 81 78 
82. Responden 82 79 
83. Responden 83 83 
84. Responden 84 85 
85. Responden 85 76 
86. Responden 86 79 
87. Responden 87 69 
88. Responden 88 81 
89. Responden 89 83 
90. Responden 90 54 





92. Responden 92 74 
93. Responden 93 76 




























Orangtua peserta didik di SMPN I Ulusalu  
Kecamatan Latimojong  
Kabupaten Luwu 
Perkenankan saya meminta waktu bapak/ibu untuk mengisi angket 
penelitian dalam rangka menyelesaikan tugas akhir skripsi saya, yang berjudul 
“Pengaruh Kerjasama Orangtua dengan Guru terhadap Hasil Belajar PAI 
Peserta Didik di SMPN I Ulusalu Kecamatan Latimojong Kabupaten Luwu”. 
Jawaban yang terbaik adalah jawaban yang sesuai dengan keadaan yang 
sesungguhnya. 
A. PETUNJUK PENGISIAN  
1. Tulislah terlebih dahulu identitas anda pada kolom yang telah disediakan. 
2. Bacalah setiap pernyataan dengan cermat 
3. Pilihlah salah satu kolom dari pernyataan-pernyataan yang tersedia 
dengan keadaan yang paling menggambarkan diri anda, dengan memberi 
tanda ( ) pada kolom dengan ketentuan sebagai berikut: 
SS :Jika pernyataan tersebut Sangat Seringdilaksanakan. 
S :Jika pernyataan tersebut Seringdilaksanakan 
TS :Jika pernyataan tersebutKadang-kadang dilaksanakan 
J :Jika pernyataan tersebut Jarang dilaksanakan 
STS :Jika pernyataan tersebutTidak Pernah dilaksanakan 
Contoh: 
NO. PERNYATAAN SS S KK J TP 
1. Membantu peserta didik menyelesaikan 
tugas pekerjaan rumah 









B. IDENTITAS RESPONDEN 
NAMA  : 
Alamat  : 
NO.  PERNYATAAN SS S KK J TP 
1.  Guru mengadakan kunjungan ke rumah saya untuk 
membicarakan perkembangan peserta didik 
     
2.  Saya  menghadiri undangan guru ketikaada masalah 
yang perlu dibahas bersama 
     
3.  Saya diberi kesempatan untuk menyampaikan 
pendapat pada saat pertemuan ketika akan   
diberlakukan  kebijakan 
     
4.  Guru memberikan surat pemberitahuan kepada saya 
apabila  peserta didik melakukan kesalahan di 
sekolah 
     
5.  Guru mengunjungi rumah saya ketika peserta didik 
dalam  keadaan sakit 
     
6.  Guru mengundang saya ke sekolah ketika ada 
perayaan, seperti akan diadakan perlobaan 
penerimaan hadiah dan sebagainya 
     
7.  Saya menghadiri rapat ketika ada  kasus yang 
dianggap penting untuk diselesaikan secara bersama 
     
8.  Saya memberikan  surat kepada guru ketika anak 
saya sakit atau meminta iziin  ketika anak saya tidak 
masuk sekolahkarena alasan tertentu 
     
9.  Guru mengunjungi rumah saya untuk bersilaturahim      
10.  Guru melibatkan saya ketika  mengadakan pertemuan 
untuk kepentingan pendidikan   
     
11.  Guru memberikan surat pemberitahuan kepada saya 
ketika  akan diadakan perlombaan  yang melibatkan 
anak saya 
     





melakukan kesalahan di sekolah 
13.  Saya menghadiri pertemuan  dengan guru ketika akan 
ditetapkan kebijakan  yang baru 
     
14.  Guru menyediakan daftar nilai atau raport      
15.  Guru  mengadakan pertemuan ketika ada masalah 
yang perlu di bahas bersama 
     
16.  Guru mengadakan rapat dengan saya ketika ada 
kasus yang dianggap penting untuk diselesaikan 
secara bersama 
     
17.  Guru mengkomunikasikan hasil raport anak saya tiap 
semester 
     
18.  Guru mengundang saya  ke sekolah ketika ada 
masalah yang perludibahas bersama 
     
19.  Guru mengundang saya menghadiri rapat ketika ada 
kasus yang dianggap penting untuk diselesaikan 
secara bersama 
     
20.  Guru membagikan daftar nilai atau raport setiap 
penaikan kelas untuk diperlihatkan kepada  saya 









Nomor butir angket Skor 
total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1. 2 4 4 1 1 4 2 2 2 2 4 1 2 4 4 1 4 2 1 4 49 
2. 1 1 3 5 1 1 1 5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5 34 
3. 2 2 2 5 2 2 4 4 4 2 5 4 2 5 5 2 2 2 2 5 61 
4. 5 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 85 
5. 1 1 1 1 1 4 1 5 1 1 3 2 1 2 5 1 5 2 1 5 44 
6. 1 1 1 1 1 3 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24 
7. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79 
8. 2 3 1 1 4 1 3 2 4 5 2 1 3 3 3 1 1 1 1 2 43 
9. 3 5 5 5 3 5 5 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 5 78 
10. 4 5 5 2 3 4 4 5 5 5 4 1 1 5 3 4 5 3 4 5 74 
11. 4 3 1 5 4 4 4 4 4 2 5 4 3 5 4 3 4 4 4 5 76 





13. 1 2 3 2 1 3 2 4 2 3 4 2 2 4 3 4 4 4 3 4 57 
14. 4 4 5 3 3 5 4 5 1 3 2 2 3 5 4 4 2 3 3 4 69 
15. 2 3 5 4 1 3 4 5 3 2 3 1 1 4 3 2 4 5 2 4 61 
16. 1 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 2 4 3 3 5 3 3 4 66 
17. 2 4 4 2 2 5 4 4 4 5 2 2 4 4 5 5 4 4 4 5 75 
18. 1 3 4 3 3 4 5 4 1 3 1 1 3 4 5 5 2 4 5 4 65 
19. 1 3 1 3 2 4 2 4 4 3 3 4 1 4 4 3 3 4 3 4 60 
20. 4 3 5 3 4 2 5 1 2 3 4 5 5 4 1 1 5 5 3 4 69 
21. 1 2 1 3 1 2 2 2 3 1 3 3 1 3 1 1 2 3 2 3 42 
22. 5 4 4 1 4 5 4 4 4 4 4 1 3 5 4 4 5 4 4 5 77 
23. 1 2 1 2 4 1 4 4 1 1 1 1 2 5 5 1 5 3 4 5 53 
24. 1 3 3 1 1 1 2 4 1 3 1 1 3 3 1 2 1 1 2 2 37 
25. 1 4 4 1 1 4 3 2 4 4 4 1 5 5 5 2 4 3 4 1 62 





27. 1 2 4 1 1 1 4 2 4 4 4 1 4 5 1 1 4 1 1 1 47 
28. 2 2 2 4 2 5 5 2 4 2 5 4 2 5 5 3 5 4 4 5 72 
29. 4 3 4 3 4 4 3 5 4 3 3 3 2 5 3 4 4 3 4 4 72 
30. 1 1 5 4 2 5 2 1 4 2 1 4 3 5 1 4 4 3 2 5 59 
31. 2 3 1 2 3 2 3 4 2 3 2 4 1 5 4 3 4 3 2 4 57 
32. 1 2 3 1 3 3 2 4 1 1 4 3 1 5 4 3 3 4 3 4 55 
33. 4 2 1 4 3 2 4 2 1 4 3 5 3 4 2 1 5 1 1 1 53 
34. 1 5 2 1 1 2 3 3 1 1 1 1 1 5 4 5 5 1 1 5 49 
35. 2 1 1 1 1 2 2 2 1 1 2 1 1 4 2 1 1 1 1 2 30 
36. 4 2 1 4 3 2 5 4 2 1 3 5 3 4 2 1 5 1 1 1 54 
37. 2 4 1 4 4 4 2 4 1 2 4 4 1 5 5 4 5 4 5 5 70 
38. 1 4 3 1 4 4 5 4 4 3 4 1 4 5 5 5 4 3 5 5 74 
39. 1 3 2 4 5 4 5 4 4 5 4 5 3 5 5 3 4 2 4 4 76 





41. 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 3 1 4 1 3 2 3 2 3 35 
42. 4 2 4 4 4 2 1 4 1 4 4 1 2 5 5 4 5 4 5 5 70 
43. 1 1 1 3 1 1 1 1 1 3 1 2 1 4 1 1 4 1 1 4 34 
44. 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 2 24 
45. 4 2 1 4 3 2 1 2 1 3 2 5 3 4 2 1 5 1 1 1 48 
46. 4 5 1 5 2 2 5 4 1 2 3 4 4 5 5 4 4 5 1 4 70 
47. 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 
48. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
49. 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 21 
50. 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 4 25 
51. 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 21 
52. 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 22 
53. 2 1 1 1 2 2 2 1 2 1 1 1 1 4 5 3 3 5 5 5 48 





55. 1 2 3 2 3 1 1 1 2 3 4 2 4 5 4 2 1 2 4 4 51 
56. 3 3 2 3 3 3 2 5 3 2 3 1 2 4 3 2 4 3 2 5 58 
57. 1 3 2 2 1 4 3 2 2 2 2 1 2 3 3 3 4 2 2 4 48 
58. 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 2 25 
59. 4 3 3 3 3 4 2 2 3 2 3 4 3 5 4 4 1 4 4 4 65 
60. 3 3 2 3 3 2 1 4 5 3 3 3 2 4 1 2 3 2 1 4 54 
61. 2 3 2 5 1 3 2 3 5 3 3 2 2 5 3 3 2 3 2 4 58 
62. 2 1 3 3 2 4 3 4 3 2 1 1 2 5 4 3 4 2 1 5 55 
63. 4 3 3 3 3 4 2 2 3 2 3 4 3 5 4 4 1 4 4 4 65 
64. 2 1 1 4 4 4 1 4 4 4 1 1 1 4 4 1 3 4 1 4 53 
65. 1 1 1 1 1 4 1 1 4 1 1 1 1 4 4 1 4 1 1 4 83 
66. 3 4 4 4 4 3 4 5 3 4 3 3 3 5 5 4 5 5 5 5 81 
67. 3 4 4 4 4 3 4 5 3 4 3 3 3 5 5 4 5 5 5 5 81 





69. 3 4 4 4 3 4 4 5 3 4 3 3 4 4 4 4 5 4 4 5 78 
70. 3 4 4 4 3 4 4 5 4 4 3 3 4 4 4 4 5 4 4 5 79 
71. 3 4 4 4 4 3 4 5 4 5 3 3 3 5 5 4 5 5 5 5 83 
72. 3 4 4 4 4 3 4 5 3 4 3 3 3 5 5 4 5 5 5 5 85 
73. 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 5 4 4 4 5 3 4 76 
74. 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 5 5 4 4 4 4 4 5 4 79 
75. 3 4 4 4 4 3 5 5 3 4 3 3 3 5 5 4 5 5 5 5 69 
76. 3 4 4 4 4 4 3 5 3 4 3 3 3 5 5 4 5 5 5 5 81 
77. 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 83 
78. 3 4 4 4 4 3 4 5 3 4 3 3 3 5 5 4 5 5 5 5 81 
79. 3 4 4 4 4 3 4 5 3 4 3 3 3 5 5 4 5 5 5 5 81 
80. 3 4 4 4 3 4 4 5 3 4 3 3 4 4 4 4 5 4 4 5 78 
81. 3 4 4 4 3 4 4 5 3 4 3 3 4 4 4 4 5 4 4 5 78 





83. 3 4 4 4 4 3 4 5 4 5 3 3 3 5 5 4 5 5 5 5 83 
84. 3 4 4 4 4 3 4 5 3 4 3 3 3 5 5 4 5 5 5 5 85 
85. 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 5 4 4 4 5 3 4 76 
86. 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 5 5 4 4 4 4 4 5 4 79 
87. 3 4 4 4 4 3 5 5  3 4 3 3 3 5 5 4 5 5 5 5 69 
88. 3 4 4 4 4 4 3 5 3 4 3 3 3 5 5 4 5 5 5 5 81 
89. 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 83 
90. 4 2 1 4 3 2 5 4 2 1 3 5 3 4 2 1 5 1 1 1 54 
91. 2 4 1 4 4 4 2 4 1 2 4 4 1 5 5 4 5 4 5 5 70 
92. 1 4 3 1 4 4 5 4 4 3 4 1 4 5 5 5 4 3 5 5 74 
93. 1 3 2 4 5 4 5 4 4 5 4 5 3 5 5 3 4 2 4 4 76 



















































































































































































































































Milda, lahir di Ulusalu Kecamatan 
Latimojong Kabupaten Luwu pada tanggal 5 
september 1996, anak terakhir dari 12 bersaudara. 
Buah hati dari pasangan suami istri, ayahanda 
Nuspin dan ibunda Nurhidayah. Penulis mulai 
memasuki jenjang pendidikan formal di SDN 230 
Ulusalu Kecamatan Latimojong Kabupaten Luwu 
pada tahun 2002 dan tamat 2008.  
Kemudian pada tahun yang sama, penulis melanjutkan pendidikan di 
SMPN 1 Ulusalu Kecamatan Latimojong Kabuaten Luwu sampai tahun 2011, 
ditahun yang sama pula penulis melanjutkan pendidikan di MA Ulusalu cabang 
MAN Suli tamat pada tahun 2014. Setelah setahun penyelesaian pendidikan di 
MA, barulah penulis melanjutkan pendidikan ke jenjang perguruan tinggi di 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dan mengambil Jurusan Pendidikan 
Agama Islam pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan pada tahun 2015. 
Selama masa perkuliahan penulis juga aktif dalam berbagai organisasi, 
baik organisasi yang bersifat ekstra maupun organisasi intra kampus, diantaranya; 
Himpunan Mahasiswa Islam (HMI) Komisariat Tarbiyah dan Keguruan Cabang 
Gowa Raya, Himpunan Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam (HMJ PAI), 
dan Dewan Eksekutif Mahasiswa Fakultas Tarbiyah & Keguruan (DEMA FTK). 
 
 
 
 
